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PRAKATA

Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1978/1980-1983/1984)
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan na-
sional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebahasaan
dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang perlu
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembi-
naan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk sas-
tranya, tercapai. Tujuan akhie itu adalah berkembangnya bahasa Indonesia
sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas.

Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan
dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan me-
lalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan berbagai
kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan berbagai kamus istilah, serta
penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman pem-
bentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai media
massa, (3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra dunia, dan
karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengembang-
an pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian, inventarisa-
si, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan infbr_rﬁési, dan (5)
pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra
melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa dan ha-
diah atau tanda penghargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Penelitian Bahasa dan- Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974,
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Proyek itu bertugas meng;xdakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan
daerah dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan untuk berbagai bidang
pengetahuan dan teknologi.

Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu dijang-
kau, sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek pe-
nelitian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (1) Daerah
Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat,
(5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan,
(8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Selanjutnya, sejak
tahun 1981 telah diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5 propinsi lain,
yaitu: (1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Te-
ngah, dan (5) Maluku. Pada tahun 1983 ini telah diadakan pula proyek pene-
litian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Ka-
limantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demi-
kian, pada saat ini terdapat 20 proyek penelitian tingkat daerah di samping
Proyek Penelitian Pusat, yang berkedudukan di Jakarta.

Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan Proyek Pene-
litian Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku Pelita dan usul-
usul yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan.

Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator,
pengarah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta menerbitkan
hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembang-
an Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik proyek penelitian
tingkat daerah maupun Proyek Penelitian Pusat.

Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan per-
guruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta.

Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan penelitian
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43 naskah kamus
dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas dasar pertimbang-
an efisiensi kerja sejak tahun 1980 penelitian dan penyusunan kamus dan daf-
tar istilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah dita-
ngani oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
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Dalam rangka penyediaan sarana kerja sama buku-buku acuan bagi ma-
hasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah-naskah
laporan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disunting.

Buku Sistem Perulangan Bahasa Makassar ini semula merupakan naskah
laporan penelitian yang berjudul ”Sistem Perulangan Bahasa Makassar”,
yang disusun oleh tim peneliti IKIP Ujung Pandang dalam rangka kerja sama
dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Sulawesi
Selatan tahun 1980/1981. Setelah melalui proses penilaian dan disunting
oleh Dra. Anita K. Rustapa dan Dra. Aisyah Ibrahim dari Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, naskah ini diterbitkan dengan dana yang disedia-
kan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta.

Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek Pene-
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta (Proyek Penelitian Pu-
sat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan terbit-
nya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengem-
bangan bahasa dan sastra di Indonesia.

Jakarta, Januari 1984 Amran Halim
Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

Sampai kini sistem perulangan dalam bahasa Makassar belum dapat
diterangkan secara jelas dan tepat mana yang merupakan proses morfologis
yang murni dan mana yang tidak murni atau yang termasuk fonologis dan
sintaksis. Karena terdapat kesan bahwa tidak semua gejala perulangan dalam
bahasa Makassar adalah proses morfologis, sedangkan selama ini pada umum-
nya orang menganggap bahwa perulangan adalah satu macam proses linguistik
saja, demikian juga segi semantik perulangan bahasa Makassar masih perlu di-
teliti secara mendalam.

Pemerian tentang perulangan bahasa Makassar dapat dilihat dalam la-
poran penelitian Basang dan kawan-kawan ((1974——1975), tetapi baru ber-
sifat pendahuluan dan belum mendalam. Di dalamnya dinyatakan bahwa ada
dua tipe atau golongan reduplikasi, yaitu reduplikasi utuh dan reduplikasi
partial. Dapat juga dilihat dalam laporan penelitian Manyambeang dan kawan-
kawan . (1977—-1978), yang garis besarnya sama dengan yang pertama de-
ngan sedikit perluasan. Selanjutnya, dapat pula dilihat dalam laporan penéli-
tian Syarif dan kawan-kawan - (1979—1980), ' tetapi hanya terbatas pada
kelas kata kerja.

Dalam penelitian ini perulangan ditinjau dari banyak segi, baik jenisnya
maupun bentuknya. Perulangan yang sebenarnya dlbandmgkan dengan per-
ulangan palsu dan perulangan sintaksis. Perulangan yang sebenarnya diperinci
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bentuknya dari perulangan kata dasar sampai perulangan berimbuhan. Namun,
dalam laporan penelitian ini perulangan hanya digambarkan secara singkat.

Bahasa Indonesia yang berkedudukan sebagai bahasa nasional dan ba-
hasa negara, yang perlu pembinaan dan pengembangan, dalam pelaksanaannya
tidak dapat dilepaskan dari pengaruh bahasa daerah, terutama segi pengajaran-
nya di daerah yang penduduknya mempunyai bahasa ibu bahasa daerah, ter-
masuk di daerah yang berbahasa ibu bahasa Makassar.

Seperti diketahui, dalam kedua bahasa itu (bahasa Indonesia dan bahasa
Makassar) ditemui gejala bahasa yang disebut perulangan. Namun, gejala itu
dalam masing-masing bahasa, tentu memiliki pula ciri-ciri tersendiri, baik
dalam segi bentuk maupun dalam segi semantiknya, sehingga dalam peng-
ajaran bahasa Indonesia perlu diketahui persamaan dan perbedaannya, ter-
utama oleh guru bahasa Indonesia di daerah yang penduduknya mempunyai
bahasa ibu bahasa Makassar, supaya pengajaran bahasa Indonesia dapat lebih
berdaya guna dan berhasil guna. Selanjutnya, untuk kepentingan bahan do-
kumentasi bahasa Makassar, penelitian tentang gejala ini perlu dilakukan
sehingga pengenalan tentang bahasa ini akan lebih lengkap dan menyeluruh.

1.1.2 Masalah
Sehubungan dengan latar belakang tersebut di atas, penelitian ini ingin
mengemukakan beberapa masalah antara lain sebagai berikut.
a. Adakah bentuk perulangan dalam bahasa Makassar?
b. Bagaimana jenis dan bentuk perulangan bahasa Makassar?
c. Adakah kaitan antara perulangan dan aspek semantik gramatikal dan
fonologis?

1.2 Tujuan Penelitian
Untuk menjawab masalah tersebut di atas, penelitian ini bertujuan

‘memperoleh deskripsi tentang:
a. jenis dan bentuk perulangan;
b. segi-segi fonologis perulangan;
c. segi-segi gramatikal perulangan;
d. segi-segi semantik perulangan.
1.3 Kerangka Teori

" Dalam penelitian ini diterapkan teori linguistik struktural dengan ber-

pedoman pada aliran Amerika yang ditambah dengan penjélasan beberapa
ahli bahasa bangsa Indonesia. ,
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a. Langacker (1973:75) menyatakan bahwa

Reduplication is a common phonological process in which part or
all of a lexical item is duplicated, usually to express some notion such
as plurality, repetition, duration or intensity. Reduplication is one of the
processes involved in marking nouns in plural in Papago, a Uto-Aztecan
Language spoken in Arizona and Northern Maxico.

Singular Plural
bana baabana : Coyote (a small walf)
Naaka Naanaka > ear

Dengan demikian, menurut R.W. Langacker, reduplikasi itu mencakup
perulangan fonem, suku kata, kata, bagian kalimat, dan kalimat.

. Quirk (1972:1029—-1030)

Reduplicatives

Some compounds have twe or more elements which are either
identical or only slightly different, e.g.: goody-goody (effectively good,
informal). The difference between the elements may be in the initial
consonants, as in walkie-talkie, or in the medial vowels e.g.: criss-cross.
Most of the reduplicatives are highly informal or familiar, and many derive
from the nursery, e.g.: din-din (’dinner’).

Menurut Randalph Quirk ini, dalam reduplikasi mungkin ada dua
atau lebih unsur yang berulang dan unsur yang berulang itu boleh identik,
boleh pula berbeda sedikit®

. Sapir (1949:76) ;

Nothing is more natural than the prevalence of reduplication, in
other words, the repetition, of all or part of the radical element. The
process is generally employed, with sclf-evident symbolism, to indicate
such concepts as distribution, plurality, repetition, customary activity,
increase of size, added intensity, continuance. goody-goody; pooh-pooh
(normal vocab). A big big man or let cool till it’s thick tick (for more
mommon). Sound-imitative or contemptuous in psychological tone..;
either change of the vowel or change of the initial consonant words:
sing-song, riff-raff, woshy-woshy harum-skarum, roly-poly.

Menurut Edward Sapir, reduplikasi mencakup perulangin seluruh
atau sebahagian unsur dasar.



d. Gove (1966:1906)
Reduplication
a) Repetition of a radical element or a part of it accuring usually at the
beginning of a word, often accompanied by change of the radical
vowel, found in many languages being gramatically functional especially
in the formation of the perfect and present tenses.
b) 1. A word or form produced by reduplication.
2. The repeated element in such a word or form.
Menurut Philip Babcock Gove, reduplikasi ialah:
1. Suatu pengulangan unsur secara keseluruhan atau sebahagian yang se-
ring diikuti dengan perobahan keseluruhan vokal.
2. Kata atau bentuk yang dihasilkan oleh proses sistem perulangan.
Suatu elemen yang diulangi dalam sesuatu Kata atau bentuk.
Jadi melihat pernyataan Gove ini, dapat disimpulkan bahwa redup-
likasi ialah perulangan unsur fonologis, unsur kata, bentuk, dan kata itu
sendiri baik secara keseluruhan maupun sebahagiannya.

e. Pudjawijatna dan Dr. P.J. Zoetmulder (1955:91)

Jika kita amati seluruh kata berulang, nampaklah kepada kita bahwa

menurut bentuknya ada:

a). kata berulang sempurna, jika seluruhnya diulang, misalnya: besar-besar,
tiba-tiba, makan-makan, pemuda-pemuda, timbangan-timbangan;

b) kata berulang tidak sempurna, jika tidak seluruhnya diulang, misalnya:
berjalan-jalan, memukul-mukul, sekali-kali dan lain-lain.

c) kata berulang berganti suara, jika ada pergantian suara atau bunyi da-
lam perulangan, misalnya: serba-serbi, bolak-balik, pontang-panting.

f. Kaseng (1974:179)

Jika bentuk ulangan BB diperhatikan (khususnya kata kerja) maka
pada garis besarnya, kita akan dapati dua bentuk yang berbeda-beda,
seperti berikut.

a) Ulangan sempurna, yaitu ulangan yang terjadi pada dasar kata yang
jumlah vokalnya tidak lebih dari dua buah, contoh:
tudang *duduk’ tudang-tudang ’duduk melepaskan lelah’
lari ’lari’ lari-lari ’berlari-fari’
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b) Ulangan sebagian, atau ulangan tidak sempurna, yakni ulangan yang ter-
jadi pada kata (dasar kata dan kata turunan) yang jumlah vokalnya
lebih dari dua buah, contoh:

engkalinga ’dengar’ engka-engkalinga ’dengar secara tidak serius’

engngerang ’‘ingat’  engnge-engngerang ’ingat secara tidak serius’

g. Kaseng (1974:178)

. Hitam, hitam kereta api, putih, putih kapur sirih. Menurut
A. Teeuw, hitam, hitam bukanlah contoh pergandaan melainkan ulangan
sintaksis dengan dasar pertimbangan, antara lain, ejaan dengan tanda
koma.
Selanjutnya dinyatakan:
... hitam, hitam ... tetap mempunyai kecenderungan untuk dinilai sebagai
bentuk yang terdiri dari dua Kata karena adanya jeda di antara dua kata
hitam.

h. Keraf (1978:133)

Berdasarkan macam bentuk perulangan dalam bahasa Indonesia,
kata ulang dapat kita bagi atas empat macam.

1) Ulangan atas suku kata awal, atau disebut dwipurwa. Dalam bentuk
perulangan macam ini, vokal suku kata awal mengalami kelemahan
bergeser ke posisi tengah menjadi e (pepet)

tatanaman - tetanaman

tatangga - tetangga
uluhur - leluhur
lalaki - lelaki
luluasa - leluasa
titirah - tetirah
2) Ulangan atas seluruh kata dasar (lingga). Ulangan ini disebut dwilingga,
misalnya:

" rumah - rumah-rumah
buah - buah-buah
anak - anak-anak
kuda - kudakuda
pohon - pohon-pohon

3) Ulangan yangg juga terjadi pada seluruh suku kata, namun pada salah
" satu lingkungannya terjadi perubahan suara pada satu fonem atau lebih.
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Perulangan macam ini disebut dwilingga salin suara, misalnya:
gerak-gerik - gerak-gerik
sayur-sayur -> sayur-mayur

i. Samsuri(1978:125)

Di sinilah letak kebenaran pandangan Ferdinand de Saussure, ahli
bahasa Swiss itu, yang mengatakan bahwa bunyi bahasa itu bersifat dua,
yaitu bersifat ujar (parole} dan bersifat sistem (langue) untuk membeda-
kan kedua macam bunyi itu dipakailah istilah yang berbeda pula, yang
pertama disebut bunyi (fon), yang kedua disebut fonem; ilmu yang mem-
pelajari yang pertama disebut fonetik (ilmu bunyi), dan yang kedua di-
sebut fonemik (Ilmu fonem).

j. Samsuri(1978:191)
Terdapat pula reduplikasi dengan modifikasi perulangan dasar, di
dalam reduplikasi semacam ini, disertai pgrubahan satu fonem atau lebih
daripada dasar itu. Ambillah bentuk-bentuk dari bahasa Jawaberikut ini:

/bali/ ’kembali’ [bola bali/ ’kembali beberapa kali’
/manan/ ’makan’ /manan mEnEn/

[watu/ ’batu’ /watu watu/ ’batu berulang-ulang’
[roko?/ ’rokok’ /roko? roko?/

Perhatikanlah keselarasan vokal pada dasar pertama daripada perulangan
itu, yaitu /o/ - /a/.

k. Keraf(1978:30)

Bahagian daripada tatabahasa yang mempelajari bunyi-bunyi bahasa
pada umumnya dalam Ilmu Bahasa disebut fonologi. Fonologi pada
umumnya dibagi atas dua bagian, yaitu:

a. Fonetik
b. Fonemik .

Sehubungan dengan penelitian segi-segi fonologis yang berkaitan de-
ngan perulangan dalam bahasa Makassar, maka penjelasan dalam Kerangka
Teori bagian i, j, k, dan I, dapat dijadikan sebagai pedoman dalam uraian ini.

Verhaar (pas. 10), reduplikasi itu dapat disertai perubahan vokal atau
konsonan, contoh: mundar-mandir, gerak-gerik, sayur-mayur, ramah-tamah.

. Keraf(1978:134) _ , :
Macam yang ketiga adalah ulangan yang juga terjadi atas seluruh
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suku kata, namun pada salah satu lingganya terjadi perubahan suara pada
satu fonem atau lebih. Perulangan macam ini disebut dwilingga salin-
suara, misalnya:

gerak - gerak-gerik
sayur-sayur - sayur-mayur
porak-porak  — porak-parik

tegap-tegap - tegap-begap dan lain-lain.
Mengenai pengertian kata semantik ada beberapa pendapat yang dapat
dikemukakan:

m. Slametmulyana (1964:1)

Yang dimaksud dengan istilah semantik ialah penelitian makna kata
dalam bahasa tertentu menurut sistem penggolongan. Semantik adalah
cabang linguistik yang bertugas semata-mata meneliti makna kata, bagai-
mana mula bukanya, bagaimana perkembangannya, dan apa sebab mu-
sababnya terjadi perubahan makna dalam sejarah bahasa.

n. Raliby (1956:404)
Semantics (Ing) ilmu tentang permaknaan, ilmu makna, sebagai
perbedaan dari phonetics; ilmu tentang bunyi suara.

1.4 Sumber data

1.4.1 Populasi

Populasi ialah bahasa Makassar yang digunakan sekarang yang terdiri
dari dialek Lakiung, dialek Turatea, dialek Bantaeng, dialek Konjo, dan dialek
Selayar.

1.4.2 Sampel

Sampel ialah bahasa Makassar yang digunakan di Kota Madya Ujung
Pandang, Kabupaten Gowa, Kabupaten Takalar, dan Kabupaten Jeneponto
bagian Barat yang lebih dikenal dengan nama dialek Lakiung. Alasan yang
dipakai untuk memilih dialek itu karena dialek Lakiung sejak dahulu telah
disepakati sebagai bahasa Makassar baku, dipakai dalam pemerintahan, di-
pelajari di sekolah-sekolah, dan dirasakan sebagai milik bersama oleh seluruh
masyarakat Makassar. Di samping itu dialek Lakiung merupakan dialek yang
besar jumlah pendukungnya yaitu 1.140.100 dari 1.801.106 pemakai bahasa
Makassar.
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Kabupaten Gowa, Kabupaten Takalar, Kabupaten Jeneponto bahagian
Barat, dan Kota Madya Ujung Pandang dipilih sebagai sampel karena Kabu-
paten Gowa merupakan pusat penyebaran dialek Lakiung, Kabupaten Takalar
dan Kabupaten Jeneponto bagian Barat dianggap homogen pemakaiannya
dan Kota Madya Ujung Pandang merupakan wilayah pembauran dialek
Lakiung dengan berbagai bahasa Nusantara. Dengan demikian, wilayah yang
disebutkan di atas representatif untuk mewakili bahasa Makassar.

1.5 Metode Pengumpulan Data
Metode yang dipakai dalam pengumpulan data ialah metode pustaka
dengan teknik seperti berikut:

a. Perekaman

Teknik ini dilakukan dengan rekaman langsung atau spontan dan ter-
pilih. Rekaman yang diambil dengan tidak mementingkan masalah yang di-
bicarakan seperti pembicaraan atau obrolan spontan diklasifikasikan sebagai
rekaman dalam bentuk spontan. Pembicaraan yang sengaja dipersiapkan un-
tuk direkam diklasifikasikan sebagai rekaman pilihan.

b. Elisitasi

Teknik ini dilakukan dengan menggunakan pertanyaan langsung dan
terarah. Suatu pertanyaan kepada informan untuk memintakan ujaran-ujaran
sederhana atau kalimat-kalimat dasar yang bertalian dengan perulangan kata.

c. Introspeksi

Teknik ini dilakukan karenaumumnya peneliti terdiri dari orang-orang
yang berbahasa ibu bahasa Makassar. Jadi bila ditemukan data yang meragu-
kan, dapat diperiksa dengan pengetahuan bahasa Makassar yang telah dike-
tahui oleh peneliti.

d. Penelitian Pustaka
Teknik ini dilakukan karena bahasa Makassar sudah ada yang ter-
kumpul dalam bentuk naskah dan yang bersifat laporan penefitian.

e. Pencatatan tambahan _
Teknik ini digunakan untuk mencatat data yang muncul secara refleksi
selama pengumpulan data baik secara langsung maupun tidak langsung.




BAB 11 JENIS DAN BENTUK PERULANGAN

2.1 Jenis Perulangan

Jenis perulangan dalam uraian ini didasarkan kepada dua ciri. 1) Ber-
makna atau tidak, dasar atau bagian yang diulang. Dapat juga dikatakan
apakah bagian yang diulang itu terdapat sendiri-sendiri dalam bahasa yang

-diteliti atau tidak. 2) Ada kedengaran jeda atau tidak di antara bagian yang
-diulang.

Apabila pembicaraan seseorang diteliti dengan saksama, baik ia meng-
gunakan bahasa Asing, bahasa Indonesia ataupun bahasa daerah, sedikit ba-
nyaknya akan terdengar perulangan dalam pembicaraannya. Mungkin' bagian
yang berulang itu hanya berwujud suku kata, berwujud kata, atau berwujud
kalimat. :

Demikianlah halnya kalau orang berbicara dalam bahasa Makassar.
Dengan dasar ini, bahasa Makassar akan ditinjau jenis perulangannya.

2.1.1 Perulangan Semu

Hasil perulangan semu dinamai kata ulang semu.

a. Kata ulang semu terdiri dari satu suku kata yang diulang. Jenis ini ada
yang utuh ada yang mengalami perobahan nasal.

Contoh kata ulang yang utuh:

pepe *bisu’

papa ’bilah bambu’

bebe ’air liur yang keluar dari mulut’
bobo ’makanan unggas’
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BAB II JENIS DAN BENTUK PERULANGAN

2.1 Jenis Perulangan

Jenis perulangan dalam uraian ini didasarkan kepada dua ciri. 1) Ber-
makna atau tidak, dasar atau bagian yang diulang. Dapat juga dikatakan
apakah bagian yang diulang itu terdapat sendiri-sendiri dalam bahasa yang

—diteliti atau tidak. 2) Ada kedengaran jeda atau tidak di antara bagian yang
-djulang.

Apabila pembicaraan seseorang diteliti dengan saksama, baik ia meng-
gunakan bahasa Asing, bahasa Indonesia ataupun bahasa daerah, sedikit ba-
nyaknya akan terdengar perulangan dalam pembicaraannya. Mungkin' bagian
yang berulang itu hanya berwujud suku kata, berwujud kata, atau berwujud
kalimat. »

Demikianlah halnya kalau orang berbicara dalam bahasa Makassar.
Dengan dasar ini, bahasa Makassar akan ditinjau jenis perulangannya.

2.1.1 Perulangan Semu

Hasil perulangan semu dinamai kata ulang semu.

a. Kata ulang semu terdiri dari satu suku kata yang diulang. Jenis ini ada
yang utuh ada yang mengalami perobahan nasal.

Contoh kata ulang yang utuh:

pepe *bisu’

papa ’bilah bambu’

bebe ’air liur yang keluvar dari mulut’
bobo ’makanan unggas’
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tete
toto
tutu
didi
dede
dudu

keke
koko
kuku
sese
soso
susu

lolo

meme
nyunyu
kingking
kangkang
kongkong
kungkung
-ganggang
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*titian’

"tutuh’

’cermat’
’oranye’

"pukul beruntun’
’sangat’

*cucu’

’gali’

’kebun’

’ikat (pada kaki jalan)’
"kuak’ S
,iris’

*susu’

’gampang robek’

‘muda’

’beterbangan’ (sesuatu yang sangat halus)
*cengeng’ ’
,n,ana}l,

*hampir masak’ (nasi)

lamban bekerja’

‘menyudu’

*singkap, angkat sedikit’

’genggam’

9 anjing’

’kendur’

’erat’

Contoh kata ulang semu yang mengalami perubahan nasal

~ pempeng
pampang
bembeng
bambang
bombong
bumbung
tinting

tenteng

’dua barang melekat jadi satu’
’palang’

b4

’angkut’

’panas’

’pucuk’

’penuh’

*cocok hidung (kerbau), melubangi daun telinga
(untuk anting-anting)

’semacam Kue terbuat dari kacang tanah campur
gula meral’




tantang
tontong
tuntung
dendeng
dandang
cincing
cancang
lelleng
lollong
lullung
rinring
renreng
ronrong
runrung
-mommong
nyennyeng
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’kencang’

’jenguk’

’suntuk’

’dendeng’

’diam, tak bergerak’

*cincin’ .
’kerja cepat’

’berhubung-hubungan’

‘gonggong’

’tutup seluruhnya dengan kain’

*dinding’

’tuntun’

’gempa, bangunkan’

’pasang, pakai’

’penuh berisi’

’semacam binatang di hutan yang bunyinya sama
dengan namanya’

. Kata ulang semu yang terdiri dari dua suku yang diulang

palla-palla
biri-biri
bereng-bereng
barung-barung
bolang-bolang
tide-tide

tuing-tuing
dore-dore
donge-donge
cau-cau -
kili-kili

kalli-kalli

kolo-kolo
kullu-kullu

iring-giring

’kupu-kupu’

’siput darat’

’capung’

’pondok’

’labah-labah’

’semacam tumbuhan biasa menjalar di pagar, daun-
nya biasa disayur’

’ikan terbang’

’sesuatu yang sangat kecil’

’semacam agar-agar, tumbuhan laut’

,ej ek,

’sambungan pada ujung joran, biasa terbuat dari
tanduk’

’semacam tumbuhan di pinggir empang atau sungai,
daunnya berduri’

’pelancar di loteng’

’semacam binatang kecil berbinar-binar pada waktu
malam’

giring-giring’
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gala-gola ’ikat erat-erat, alat penguat peting parang atau
badik’

goce-goce ’pura-pura, main-main’

linga-linga ’berbuat, seperti tidak sadar’

lepa-lepa ’sampan’

yamungramung ’suara seperti orang berbicara tetapi tidak kentara
bicaranya’

sammuk-sammuk ’semacam kue’

matu-matu ’faedah’

_mdnya-manya ’jaga jangan sampai melampaui batas’

nawd-nawa ’angan-angan, pikir’

onde-onde ’kue onde-onde’

¢. Kata ulang semu yang terdiri dari dua suku akhir yang diulang
Contoh:

karae-rae ’ribut berbicara’
kabarra-barra ’masyhur keberaniannya’
kabuyu-buyu ’indah sekali’

sepala-pala ’sepala-pala’

Dari contoh-contoh di atas, baik pada kelompok a, b, maupun c, dapat
diambil kesimpulan bahwa bagian yang diulang itu tidak mengandung makna.
Ia hanya terdiri dari satu suku kata, dua suku kata atau tiga suku kata dan ti-
dak termasuk proses morfologis. Inilah yang dimaksud dengan jenis pertama
dalam uraian di atas. Perulangan itu dinamai juga perulangan semu dan ada
pula yang menamainya perulangan palsu.

Mengenai hal yang demikian itu. Mees mengatakan bahwa ’’Sejumlah
nama tumbub-tumbuhan dan binatang hanya berada sebagai kata yang di-
perganda. Nama itu tidak masuk pembentukan kata, karéna dasarnya tidak
terdapat sendiri-sendiri: biri-biri, kupu-kupu, labah-labah” (1955:57). _

Dalam bahasa Makassar, ternyata contoh-contoh itu bukan hanya me-
ngenai nama tumbuh-tumbuhan dan binatang saja, tetapi juga menunjukkan
banyaknya hal.

2.1.2 Perulangan Morfologis

Hasil perulangan morfologis inilah yang dinamai kata ulang yang se-
benarnya. Ada yang diulang secara utuh ada yang hanya sebagaian saja.




a. Kata ulang yang utuh

Contoh:

Bentuk Dasar

batu
ballak

jarang
bunting

gangang
lari
naik
battu
erang
cakdi
lompo
larro
lintak
sekre
rua

b. Kata ulang sebagian
balanja
lamari

kadera

burakne
baine
kantisik
lembarak

tetterek
luarak
eserek
sagantuju

salapang
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Bentuk Ulang

batu-batu
ballak-ballak

Jjarang-jarang

bunting-bunting

gangang-gangang
lari-lari
naik-naik
battu-battu
erang-erang
cakdi-cakdi
lompo-lompo
larro-larro
lintak-lintak
sekre-sekre
rua-rua

bala-balanja
lama-lamari

kade-kadera

burak-burakne
bai-baine
kanti-kantisik
lemba-lembarak

tette-tetterek
lua-luarak
ese-eserek
saga-sagantuju
sala-salapang

Arti
’batu-batu’
’rumah-rumah, dangau,
balai’
*kuda-kuda’
’sesuatu yang serupa
penganten’
’sayur-sayur’
"lari-lari’
’naik-naik’
’datang-datang’
*oleh-oleh’
’kecil-kecil’
"besar-besar’
’marah-marah’
"lekas-lekas’
’hanya satu’
’hanya dua’

*belanja-belanja’
’lemari-lemari, lemari yang
serupa lemari.

"kursi-kursi, Kursi kecil,
yang serupa kursi’
’laki-laki kecil’
’perempuan kecil’
’asah-asah’

*pikul-pikul, pikul secara

tidak serius’
‘cepat-cepat’
"luas-luas’
’sempit-sempit’
’hanya delapan’
’hanya sembilan’
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akjeknek akjenek-jeknek ’mandi-mandi’

accinik accinik-cinik ’menonton’

antama antama-tama ’masuk-masuk’

ammolik ammolik-molik ’menabung’

angalle anggalle-alle ’mengambil-ambil’

nibatu nibatu-batu *diberi batu-batu’

nisuro nisuro-suro *disuruh-suruh’

tappelak tappelak-pelak *hilang-hilang’

sikiok sikiok-kiok ’saling memanggil’

siellek siellek-ellek ’saling mengejek’

batui batu-batui ’beri batu-batu’

jappai Jjappa-jappai ’jalani secara tidak
serius’

bajiki bajik-bajiki ’buat supaya baik-baik’

ruai rua-ruai ’kerjakan berdua’

tallui tallu-tallui ’kerjakan bertiga’

erangang erang-erangang ’bawaan, dapat dibawa’

bolikang bolik-bolikang ’simpan-simpankan, dapat
disimpan’

leceang lece-leceang ’suka dipuji’

sorongang sorong-sorongang ’mudah disorong, gampang
ditolak’

Dari contoh-contoh di atas yang terdiri dari kelompok a dan b dapat
diambil kesimpulan bahwa bagian-bagian yang diulang itu telah mengandung
makna. Bagian itu merupakan kata. Maka perulangan itu adalah perulangan
kata dan termasuk proses morfologis. Inilah%ang dimaksud dengan jenis ke-
dua dalam uraian ini.

Contoh-contoh perulangan yang lain ditemui juga dalam data antara lain:

tempakakrang tempa-tempakarang "tempeleng berulang-ulang’
kanrejawa kanre-kanrejawa ’kue-kue’
sikkok lumu sikkok-sikkok lumu "bujukan-bujukan’

Dari contoh-contoh di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa ada juga
perulangan yang dasarnya terdiri dari kata majemuk atau frase, namun bagian
yang diulang hanyalah bagian pertama dari kata majemuk atau frase itu. Per-
ulangan ini masih dapat dimasukkan pada jenis kedua.
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2.1.3 Perulangan Sintaksis

Pengertian mengenai perulangan sintaksis dapat dilihat dalam kerangka
teori bagian... Berdasarkan penjelasan itu, perulangan sintaksis bahasa Ma-
kassar dicoba’ diteliti. Jika data yang tersedia dalam bahasa Makassar diteliti
dengan saksama, ternyata banyak contoh perulangan sintaksis yang bentuk-
nya seperti yang dikemukakan dalam Kerangka Teori, dan ada pula yang
sungguh-sungguh merupakan kalimat lengkap yang diulang.

Dalam data ditemukan contoh-contoh sebagai berikut:

... Sengkasako, sengkasako ... ’singgahlah engkau, singgahlah engkau’
... erantongak, erantongak ... ’bawa jugalah aku, bawa jugalah aku’
... Teajak, teajak lakuapai tau kammaya. ’Aku tak mau, aku tak mau akan
kuapakan orang yang demikian’
Apa, apa la nugaukang? ’Apa, apa (yang) akan kauperbuat®

Apa uruna, apa pakaramulanna, kere pokokna, kere akak maklanranna ...
’Apa mulanya, apa permulaannya, mana pokoknya, mana akar menjalar-
nya.’

Dari contoh-contoh di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bagian atau
dasar yang diulang itu adalah sebuah kalimat. Ada juga bagian yang diulang
bukanlah suatu kalimat lengkap, tetapi perulangan itu dalam hubungan ka-
limat. Di antara bagian yang diulang itu kedengaran jeda. Inilah yang ter-
masuk jenis ketiga. Perulangan ini dinamai juga perulangan sintaksis.

Berdasarkan uraian di atas, perulangan dalam bahasa Makassar itu dapat
dibagi menjadi tiga jenis.

1. Perulangan semu atau palsu, yaitu perulangan yang dasarnya tidak me-

" ngandung makna atau tidak terdapat sendiri-sendiri. Perulangan itu hanya
merupakan perulangan suku kata. _

2. Perulangan kata, yaitu perulangan yang dasarnya mengandung makna.
Ia terdiri dari kata. Di antara bagian yang diulang itu tidak kedengaran
jeda. Perulangan ini dinamai juga perulangan morfologis.

3. Perulangan kalimat, yaitu perulangan yang dasarnya terdiri dari kalimat,
mungkin kalimat lengkap atau kalimat tak lengkap. Termasuk pula dalam
hal ini kata-kata atau frase yang muncul berulang dalam satu susunan
kalimat. Bagian yang diulang diantarai oleh jeda, dinamai juga perulangan
sintaksis.

2.2 Bentuk Perulangan

Adapun pembicaraan mengenai bentuk perulangan bahasa Makassar,
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khususnya perulangan morfologis, sebaiknya dibedakan dahulu atas bentuk
perulangan kata dasar dan bentuk perulangan kata berimbuhan.

2.2.1 Perulangan Kata Dasar
Pada data yang tersedia terdapat contoh-contoh seperti berikut:
a. Perulangan Utuh

Perulangan utuh ialah perulangan seluruh kata dasar.

Contoh:
jarang-jarang “’kuda-kuda’
anak-anak ’anak-anak’
ballak-ballak ’rumah-rumah, rumah kecil’
batu-batu ’batu-batu’
taung-taung ’setiap tahun’
inro-inro *baling-baling’
kesok-kesok ’sejenis bunyi-bunyian yang digesek-gesek’
lari-lari *lari-lari’
tinro-tinro *tidur-tidur’
lompo-lompo *besar-besar’
cappi-cappi robek-robek’
- cakdi-cakdi ’kecil-kecil’
sekre-sekre ’hanya satu, mata satu, dubel satu’
rua-ria ’hanya dua, mata dua, dubel dua’
tallu-tallu *hanya tiga, mata tiga, dubel tiga’

Bagian yang berulang dalam contoh-contoh di atas ialah seluruh kata
dasarnya. Dengan demikian, contoh-contoh di atas membuktikan bahwa da-
lam perulangan kata bahasa Makassar terdapat perulangan utuh atau per-
ulangan sempurna atau perulangan murni.

b. Perulangan Suku Awal
Perulangan suku awal ialah perulangan suku pertama dan kedua atau dua
suku awal bagi kata dasar yang terdiri dari tiga suku kata atau lebih.
Contoh:

Bentuk Ulang Arti

Bentuk Dasar
balanja bala-balanja "belanja-belanja’
lamari lama-lamari ’lemari-lemari,

lemari kecil’
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kadera kade-kadera ’kursi-kursi,
kursi kecil’
sapeda sape-sapeda *sepeda kecil’
lembarak lemba-lembarak ’pikul-pikul, pikul
secara tidak serius’
kantisik kanti-kantisik *asah-asah, asah secara
tidak serius’
jamalak jamajamalak *nakal-nakal, nakal
sedikit’
tetterek tette-tetterek *cepat-cepat’
eserek ese-eserek ’sempit-sempit’
sagantuju saga-sagantuju ’hanya delapan’
salapang ’ sala-salapang ’hanya sembilan’

Bagian yang berulang dalam contoh-contoh di atas ialah suku pertama
dan suku kedua atau dua suku awal. Dengan demikian, contoh-contoh di atas
membuktikan bahwa dalam perulangan kata dasar bahasa Makassar terdapat
pula perulangan sebagian atau perulangan tidak sempurna.

Dalam hal ini kata dasar yang mengalami perulangan sebagian ialah
kata dasar yang terdiri dari lebih dari dua suku kata atau yang di dalamnya
terdapat lebih dari dua vokal.

. Perulangan Suku Akhir
Perulangan suku akhir ialah perulangan dua suku akhir bagi kata yang ter-
diri dari tiga suku kata.

Contoh:

Bentuk Dasar Bentuk Ulang Arti

camiri camiri-miri ’remis, sesuatu yang
dianggap kecil’

capiri capiri-pirik ’lari cepat’

Sebagai kekecualian ada contoh kata dasar bersuku tiga yang diulangi
seluruhnya, yaitu:
sinampek-sinampek ’sebentar-sebentar’

Berdasarkan uraian di atas, kesimpulan yang dapat diambil ialah bahwa
ada dua bentuk perulangan kata dasar bahasa Makassar, yaitu:
1. Perulangan sempurna
2. Perulangan tak sempurna (sebagian)
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Adapun perulangan tak sempurna ini mempunyai variasi sebagaiber-
ikut:
a. Perulangan yang satuan pertamanya utuh
b. Perulangan yang satuan keduanya utuh

Perlu ditambahkan bahwa dalam bahasa Makassar perulangan kata dasar
itu kadang-kadang digabungkan lagi dengan satu kata lain atau lebih sehingga
merupakan kata berulang majemuk. Perhatikan contoh berikut:

mate-mate jangang  ’mati-mati ayam’

2.2.2 Perulangan Kata Berimbuhan
- Perulangan kata berimbuhan dalam uraian ini mencakup perulangan
-kata yang bentuk dasarnya sudah berimbuhan kemudian diulang, atau bentuk
dasarnya berulang kemudian mendapat imbuhan. Baiklah diteliti imbuhan
apa saja yang mungkin terdapat dalam perulangan itu.

1) Perulangan Kata Berimbuhan dengan Awalan

Dalam uraian ini perlu dijelaskan sedikit mengenai ma lambang K
(k besar) dan lambang N (n besar) yang terdapat pada awalaa aK- (maK-),
aN- (maN-), dan pada awalan lain. Lambang K ini menyatakan konsonan
yang bukan sengau. Jadi, K dapat mengalami perulangan sesuai dengan kon-
sonan awal kata yang dilekasinya. Misalnya awalan aK- digabung dengan
kata pau menjadi appau, jadi aK- berubah menjadi gp-. Kalau aK- digabung
dengan kata fanruk menjadi attanruk, jadi aK- berubah menjadi at-.

Lambang ‘N menyatakan konsonan sengau. Jadi N pada awalan aV-
misalnya, dapat berubah menjadi am-, an-, ang-, sesuai dengan konsonan awal
kata yang dilekasinya. Misalnya awalan .aV- digabung dengan kata pelak
menjadi ammelak, jadi aV- berubah menjadi am-.

. Penjelasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat pada laporan pe-
nelitian A. Kadir Manyambeang (1977—1978) yang berjudul “Struktur Ba-
hasa Makassar” (Morfologi dan Sintaksis)

a. Awalan gK- {mak-)

Perhatikan contoh berikut:
akbatu-batu ’berbatu-batu’
-akjarang-jarang ’berkuda-kuda’
aklarro-larro ’marah-marah’ -
accinik-cinik ’menonton’

akrannu-rannu ’bergembira ria’
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akballa-ballasak ’berpayah-payah’

apposo-poso ’berlelah-lelah’
assekre-sekre *berkumpul’
akrua-rua ’berdua-dua’
makrannu-rannu ’bergembira ria’

mattojeng-tojeng ’bersungguh-sungguh’
. Awalan aVN- (maN-)

Perhatikan contoh berikut:
ammingkung-mingkung - ’mencangkul-cangkul’
anjala-jala ’menjala secara tidak serius’
annyangko-nyangko ’menyabit-nyabit’
ammolik-molik ’menabung’
ammonang-monang ’terapung-apung’
ammawang-mawang ’terapung-apung’
ammekang-mekang ’mengail secara tidak serius’
memuji-muji ’memuji-muji’
nanngai-ngai ’sangat menyukai’

. Awalan ma-
Perhatikan contoh berikut:
malari-lari *berlari-lari’
marimang-rimang ’berbelas kasihan’
manaung-naung ’menurun sedikit’

Ada juga perulangan dengan awalan mg- yang berbentuk sempurna diikuti
oleh kata sedang ya atau a. Contoh:

... ri mabella-mabellaya ’... di kejauhan’

. Awalan m-
Perhatikan contoh berikut:
nikana-kana ’mashur’
nibala-balanja ’dibelanja-belanja’
niparek-parek ’dibuat-buat’
nisuro-suro *disuruh-suruh’
nicinik-cinik ’ditonton’

. Awalan pi-
Perhatikan contoh berikut:
Pitoli-toli *selidik, dengar dengan saksama’

Dpikukuk-kukuk ’jadikan sangat marah’
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f. Awalan piV-
Perhatikan contoh berikut:
pinjaijai ’banyak sekali’
pimbali-bali “’sebelah-menyebelah’
g. Awalan taK-

Perulangan dengan awalan #¢K- ini mempunyai variasi sebagai berikut:
1) Bagian ulangan yang utuh di sebelah kiri.
Perhatikan contoh berikut:

tattokro-tokro ’tersentuh-sentuh, tertumbuk-tumbuk’
taklalo-lalo ‘terlaly’

tappelak-pelak ’terbuang-buang’

takjere-jere ’terhuyung-huyung’

tassekre-sekre ’satu-satu, tidak banyak’

takrua-rua ’dua-dua’

2) Bagian ulangan utuh seluruhnya
Perhatikan contoh berikut:
tassekre-takssekre ’masing-masing, tiap-tiap’
Dengan pengertian yang sama di atas, biasa juga diucapkan orang
tassekre-sekre.

h. Awalan si-
Perulangan dengan awalan si- ini mempunyai variasi sebagai berikut:
"1) Bagian ulangan yang utuh di sebelah kiri.
Perhatikan contoh berikut:

sibatu-batu ’hanya sebuah’

sitau-tau ’hanya seorang’

sikayu-kayu ’hanya seekor’

sipappak-pappak ’hanya sebatang’

sicupak-cupak ’hanya secupak’ :
siballak-ballak ’sama-sama tinggal pada rumah yang sama’

2) Bagian ulangan tidak ada yang dtuh.
Perhatikan contoh berikut: -

silise-liserek * ’haplya sebiji”
silawa-lawarak ’hanya selembar’’
silite-literek ’hanya seliter’

sikara-karanjang " ’hanya sekeranjang’
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i. Awalan 7aK-disambung dengan §i.
Perulangan dengan awalan faK + si ini mempunyai variasi sebagai berikut:
1) Bagian Ulangan yang utuh di sebelah kiri.
Perhatikan contoh berikut:

tassitau-tau ’hanya seorang-seorang, tidak banyak, jarang’
tassibatu-batu ’hanya sebuah-sebuah, tidak banyak, jarang’
tassikali-kali *hanya sekali-kali, jarang’

2) Bagian ulangan utuh seluruhnya.
Perhatikan contoh berikut:

rassitau-tassitau ’setiap orang, seorang-seorang’
tassibatu-tassibatu ’setiap buah, sebuah-sebuah’
tassikali-tassikali ’setiap kali satu kali’
tassibatu-tassibatu ’setiap kali satu macam’
tassikayu-tassikau >setiap kali satu ekor, seekor-seekor’

j. Awalan si yang selalu disambung dengan penanda persona na
Perhatikan contoh berikut:

sikodi-kodina ’seburuk-buruknya”
sibajik-bajikna ’sebaik-baiknya’
sikali-kalinna *tiba-tiba’

k. Awalan ka-
Perhatikan contoh berikut:
kacinna-cinna ’menawan hati’
kamallak-mallak ’menakutkan’
kacinik-cinik >selalu mau meniru apa yang di-

lihatnya’

kalampa-lampa ’selalu pergi tanpa tujuan’
kaballi-ballisik >selalu menimbulkan marah’

. Awalan siV- (saN-)
Perhatikan contoh berikut:

sinrupa-rupa ’sama bentuk semua’
(sanrupa-rupa)
singkamma-kamma ’sama semua’

(sangkamma-kamma)
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m. Awalan pa-

Perulangan dengan awalan pg- ternyata mempunyai variasi sebagai berikut
1) Bagian ulangan yang utuh di sebelah kanan.

Perhatikan contoh berikut:
pana-panaik ’naikan-sedikit’
pana-panaung ’turunkan sedikit’
pasu-pasuluk ’keluarkan sedikit’
pasa-pasakri ’kesampingkan (singkirkan) sedikit’
pagi-pagiok ’gerakkan sedikit’
pao-paonok ' ’undurkan sedikit’
pala-palari ’biarkan lari sedikit’
paka-pakana ’beri kesempatan berbicara sedikit’
2) Bagian ulangan yang utuh di sebelah kiri.
Perhatikan contoh berikut:
Panaik-naik ’naikkan lebih banyak’
Panaung-naung ’turunkan lebih banyak’
Pasulu-sulu ’keluarkan lebih banyak’
Pasakri-sakri ’kesampingkan (singkirkan) lebih
banyak’
Pagiok-giok ’gerakkan berulang-ulang’
" Paonok-onok *undurkan lebih banyak’
Palgri-lari ’biarkan lari-lari’
Pakana-kana ’biarkan (suruh) berkata-kata’
3) Bagian ulangan tidak ada yang utuh
Perhatikan contoh berikut:
Pabala-balanja ’orang suka berbelanja-belanja’
4) Bagian ulangan utuh seluruhnya.
Perhatikan contoh berikut:
Pamimping-pamimping ‘pemimpin-pemimpin’
(rupanya merupakan serapan)
n. Awalan paK-
Perhatikan contoh berikut*
Pakbelo-belo ’penghias, hiasan’
Passare-sare ’pemberian’

Pakdengka-dengka ’penumbuk berulang-ulang, gobek’
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o. Awalan paN
Perhatikan contoh berikut:
Pammelak-melak ’pembuang-buang, suka membuang-buang’
Pengellek-elek *pengejek-ejek’ '
Térnyata perulangan kata tertentu dengan awalan paN ini mempunyai
pula variasi ,
1) Bagian ulangan yang utuh di sebelah kanan
Perhatikan contoh berikut:
Pannyo-panyonnyok ’pembujuk sekedarnya’
pangu-panguruk 'penguruk sekedarnya’
2) Bagian ulangan yang utuh di sebelah kiri.
Perhatikan contoh berikut:
Pannyonyok-nyonyok ’pembujuk (dengan) berulang-ulang’
Penguruk-uruk ’pengurut berulang-ulang’
p. Awalan paka-

Perulangan dengan awalan paka- mempunyai variasi pula.

1) Bagian ulangan yang utuh di sebelah kanan.
Perhatikan contoh berikut:

Paka-pakarannu ’gembirakan sedikit’
Paka-pakacinna - ’jadikan ingin sedikit’
Paka-pakatekne ’jadikan manis sedikit’
2) Bagian ulangdn yang utuh di sebelah kiri.
Perhatikan contoh berikut:
Pakarannu-rannu ’jadikan sangat gemoina’
Pakacinna-cinna ’jadikan sangat ingin’
q.Awalan sa-
Perhatikan contoh berikut:
Samata-mata. ’semata-mata’
Satunggu-tunggu ’senantiasa’

1. Awalan s3- yang selalu diikuti petunjuk persona (na, nu, ku) yang berfungsi
sebagai subjek.
Perhatikan contoh berikut:

Saniak-niakna ’selalu ada ia’
selalu ia ada
Saniak-niaknu ’selalu ada kau’

selalu kau ada



Saniak-niakku

Sabajik-bajikna

sabajik-bajiknu
sabajik-bajikku
sakamma-kammana
sakamma-kammanu

sakamma-kammaku

2%

’selalu ada akuw’
selalu aku ada
’selalu baik ia’
selalu ia baik

‘selalu baik kaw’
selalu kau baik.
’selalu baik aku’
selalu aku baik.
’selalu begitu ia’
selalu ia begitu.
’selalu begitu kau’
selalu kau begitu.
’selalu aku begitu’
selalu begitu aku.

. Awalan sa- yang selalu diikuti penanda persona, tetapi didahului dengan
kata dasar yang tersebut dalam perulangan.

Perhatikan contoh berikut:
Lampa salampa-lampana

bajik sabajik-bajikna

’pergi terus menerus, pergi tak henti-henti-
nya’
’baik terus menerus, baik tak henti-henti-

2

nya

Selain awalan tunggal seperti yang telah dibicarakan terdahulu, dalam
bahasa Makassar terdapat pula awalan rangkap diantaranya:

a) appa-

Perhatikan contoh berikut:

appaka-pakana
appagi-pagiok
appala-palari
Variasi
appagiok-giok
appalari-lari

b) appi-

’memberi kesempatan berbicara sedikit’
‘menggerakkan sedikit’

’membiarkan lari sedikit’

’menyuruh (membiarkan) berkata-kata’
’menggerak-gerakkan’

’menyuruh (membiarkan) lari-lari’

Perhatikan contoh berikut:

appitoli-tili

‘menyelidik, mengumpulkan keterangan de-
ngan jalan mendengarkan kabar atau berita

dengan saksama’
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appikukuk-kukuk ’'membuat orang sangat marah’

¢) appaka-
Perhatikan contoh berikut:
appakalanna-lannasak ’mengherankan’
appakamallak-mallak ’menakutkan’

d) appasi-
Perhatikan contoh berikut:
appasijaru-jaru ’mencampur adukkan’
appsikodi-kodi ’membuat orang bermusuhan’

2) Perulangan kata berimbuhan dengan sisipan.
Contohnya sangat langka dalam bahasa Makassar.

a. Sisipan -im-
Perhatikan contoh berikut.

simo-simombalak ’sekedar berlayar, berlayar tidak secara
serius’ '
b. Sisipan -ul-
Perhatikan contoh berikut:
sulg-sulampe - ’menyandang-nyandang’

¢. Sisipan -um-
Perhatikan contoh berikut:
Sume-sumelang ’menyelam-nyelam’
d. Sisipan -al-
Perhatikan contoh berikut:
gala-galakruk - ’bunyi gaduh berulang-ulang’
e. Sisipan -ar-
Perhatikan contoh berikut:
~karang-karangkang ’sekedar menggenggam-genggam’

Perulangan kata dengan sisipan ini dapat pula digabung dengan imbuhan
tertentu.

Perhétikan contoh berikut:

a. assimo-simombalak ’berlayar-layar, berlayar tidak secara serius’
b. annyula-nyulampe ’menyandang-nyandang’
nisula-sulampe ‘ ’disandang-sandang’

" sula-sulampeang *mudah disandang’
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¢. assume-sumelang ’menyelam-nyelam’

d. akgala-galakruk ’berbunyi gaduh berulang-ulang’

e. anngara-ngarangkang ’menggenggam-genggam’
nikara-karangkang *digenggam-genggam’
sikara-karangkang ’hanya segenggam’

3) Perulangan kata dengan akhiran

a.- Akhiran -i
Perhatikan contoh berikut:
batu-batui ’beri batu-batu’
mata-matai ’mata-matai’
balok-baloki ’pukul dengan balok-balok’
palu-palui 'pukul dengan palu-palu’
rukuk-rukuki ‘rumput-rumputi’
Jjappa-japai ’jalani secara tidak serius’
mange-mangei ’kunjung-kunjungi’
cinik-ciniki ’lihat-lihati, awasi’
tongkok-tongkoki "tutup-tutupi’
lompo-lompoi ’besar-besarkan, jadikan lebih besar’
cakdi-cakdifi} *kecil-kecilkan’
tekne-teknei ’manis-maniskan, jadikan lebih manis’
jarrek-jarreki ’erat-eratkan’
longgang-longgangi ’longgar-longgarkan’
bajik-bajiki ’jadikan baik-baik’
cekla-ceklai ’asin-asinkan’
rua-ruai "kerjakan berdua’
tallu-tallui ’kerjakan bertiga’
manang-manangi ’kerjakan bersama (oleh semua), borongi’

Kalau kata dasar terdiri dari tiga suku yang bervokal dan konsonan akhir-
nya (Vokaltkonsonan) berbunyi ik, ek, ak, ok, uk, diulang dengan akhiran
4, maka bunyi ik, ek, ak, ok, uk tadi hilang. Misalnya ukirik/ukiri /diulang
dengan akhiran -i menjadi uki-ukiri, encerek menjadi ence-enceri, antarak
menjadi ante-antari, ongknsok menjadi ongko-ongkosi, lambusuk menjadi
lambu-lambusi.,
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b. akhiran -ang
Perhatikan contoh berikut:
mata-mata(a)ng ’bila melihat yang lain, seperti lebih baik
daripada yang dilihat sebelumnya’
hulang-bulangang ’kena penyakit yang datang setiap bulan’
sape-sapedang ’dapat ditempuh dengan sepeda’
jappa-jappafa)ng ’dapat ditempuh dengan jalan kaki’
lange-langerang ’s2perti selalu mendengar sesuatu suka me-
ngikuti apa yang didengar’
suro-suroang ’yang dapat disuruh-suruh’
cinik-cinikang ’selalu mau merindu apa yang dilihat’
baluk-balukang ’jualan’
lece-leceang *suka dipuji, makin melakukan sesuatu kalau
' dipuji’
lompo-lompoang ’lebih besar sedikit’
¢. Akhiran -ang rangkap (-ang+ang)
Perhatikan contoh berikut:
lompo-lompoangang ’lebih besar lagi sedikit’
bajik-bajikangang ’lebih baik lagi sedikit’

4) Perulangan kata dengan imbuhan apit.
a) Imbuhan apit -ak-... i
Perhatikan contoh berikut:

akkana-kanai *berbicara terus’

akjappa-jappai *berjalan-jalan secara tidak serius, berjalan-
jalan berulang-ulang’

accinik-ciniki ’melihat-lihat dengan maksud tertentu’

b) Imbuhan apit -aV- -i

Perhatikan contoh berikut:

ammata-matai ’memata-matai’

ansua-suari ’meramai-ramaikan’

ansale-saleori ’menghibur-hibur, menyenang-nyenang-
kan’

ancinik-ciniki ’melihat-lihat sesuatu yang tertentu de-
ngan maksud tertentu pula’

anjappa-jappai ’mengunjungi, menjalani untuk melihat-

lihat’
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ansapu-sapui ‘mengusap-usapi’
anconga-congai ’menengadahi berulang-ulang’
ancakdi-cakdi (i) ’mengecil-ngecilkan’
allompo-lompoi ’membesar-besarkan’
angkodi-kodi(i) ’memburuk-burukkan’
ambajik-bajiki ’menjadikan baik-baik (lebih baik)’
anrua-ruai ’menduai, mengerjakan berdua’
antally-tallui ’menigai, mengerjakan bertiga’
¢) Imbuhan apit ni -i
Perhatikan contoh berikut:
nibatu-batui *diberi batu-batu’ .
nipalu-palui ’dipukul dengan palu-palu’
nibalok-baloki ’dipukul dengan balok-balok’
nicinik-ciniki ’dilihat-lihati, diawasi’
nilompo-lompoi *dibesar-besarkan’
nitekne-teknei ’dibuat lebih manis’
nibajik-bajiki ’dijadikan baik-baik’
nirua-ruai *dikerjakan berdua’
nitallu-tailui : *dikerjakan bertiga’
nimanang-manangi ’dikerjakan bersama’ (oleh semua)
nipali-paliboi *dicaci maki’
niuki-ukiri ’ditulis-tulisi, ditulisi sembarang’

Kalau kata dasar terdiri dari tiga suku diulang biasanya hanyd
"dua suku awal yang diulang, misalnya kata palikbo diulang menjadi
palik-palikbo. Kemudian mendapat awalan ni- dan akhiran -i, menjadi
nipalik-palikboi.

Tentang ‘kata dasar yang berakhir dengan bunyi ik sudah dijelas-
kan pada halaman 20.

d) Imbuhan apit pi- -i

Perhatikan contoh berikut:

piasseng-assengi ’usahakan sampai tau betul’
piassa-assai *usahakan teliti kebenarannya’
pigappa-gappai ’usahakan sampai dapat’
' pikanna-kannai ’usahakan sampai tepat kena’
' pisanak-sanaki ’usahakan mendapat tekanan (penderitaan)

keras’
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pisak;i;isakringi “’rasa-rasakan’

e) Imbuhan apit si -i
Perhatikan contoh berikut:

sipalu-palui ’saling memukul dengan palu-palu’

sibalok-baloki saling memukul dengan balok-balok’

siboko-bokoi “’saling membelakangi’

siulu-ului ’tidak searah kepalanya (keadaan waktu
tidur)’

sikarruk-karruki ’bersama-sama menangis, saling me-
nangis’ .

sicinik-ciniki saling melihat’

simange-mangei ’saling mengunjungi’

sisambi-sambilai ’saling melempari’

f) Imbuhan apit piti -i
Perhatikan contoh berikut:

pitipau-paui ’sembarang diceritakan’
pitikana-kanai ’sembarang diucapkan’
pitikanre-kanrei ’sembarang dimakan’
pitikara-karabeki ’sembarang dikorek’
pitiuki-ukiri ’sembarang ditulis’
pitialle-allei ’sembarang diambil’
pitiani-ani ’sembarang disangka miliknya’

Perlu dijelaskan di sini bahwa kata dasar yang terdiri dari tiga
suku, biasanya hanya dua suku awal yang diulang. Demikianlah kata
karakbak, kalau diulang menjadi karak-karakbek. Kemudian mendapat
awalan piti- dan akhiran -an, menjadi pitikarak-karabbeki.

Kata pitiani-ani sebenarnya dari pitani-anii. Kemudian akhiran i
nya hilang dalam ucapan, karena kata itu sudah berakhir dengan vokal i.
Kata pitiuki-ukiri, sama penjelasannya dengan halaman 20.

g) Imbuhan apit ka -i
Perhatikan contoh berikut:
kala-kalaroi ’marahi sedikit’
katu-katutui ’pelihara (cermat) sedikit’
kapo-kaposio ’usahakan sedikit’
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kae-kaeroki ’sukai sedikit’

kaba-kabajiki "’berbaik hati sedikit’

Imbuhan aV-ang.

angalle-alleang ’memihak, ada yang diambil ada yang
ditolak’ _

annyoe-nyoeang ’mengayun-ayunkan (tangan)’

h) Imbuhan ka- -ang.
Perhatikan contoh berikut:

kama-kamaseang ’sayang sedikit’
kaba-kabajikang ’kebaikan sedikit.
kako-kakodiang *keburukan sedikit’
kaca-kacallang *celaan sedikit’

_ kama-kamallakang ’takut sedikit’
kapu-kapujiang ’suka pujian sedikit’
variasi
kapuji-pujiang ’suka sekali dipuji’

i) Imbuhan ke—ang+na (selalu diikuti oleh penanda persona na)

Perlu dijelaskan di sini bahwa akhiran -amg dalam bahasa
.Makassar berubah ucapannya menjadi -an apabila diikuti oleh penanda
persona na atau nu. Misalnya. kata kabajikang diikuti penanda persona
na menjadi kabgjikanna, dan kalau diikuti penanda persona nu, men-
jadi kabajikannu.

Perhatikan contoh berikut:

kabajik-bajikkanu ’masa baiknya untuk digunakan sesuatw’

kakodi-kodianna ’masa buruk-buruknya’

kagassing-gassinganna ’masa kuat-kuatnya’ -

kaloloanna ’masa muda-mudanya, masa muda
remajanya’

kapore-poreanna ’masa hebat-hebatnya’

kakakja-kakjalanna ’masa mahal-mahalnya’

kalommo-lammoranna ~ ’masa murah-murahnya’

kajai-jaianna ’masa banyak-banyaknya’

kakurang-kuranganna ’masa kurang-kurangnya’
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kaparik-parikanna ’masa sulit-sulitnya’

kasua-suaranna ’masa ramai-ramainya’

kasino-sinoanna ’masa sunyi-sunyinya’

katega-tegasanna ’masa gesit-gesitnya’

j) Imbuhan paV- -ang

Perhatikan contoh berikut:

pannya-pannyalang ’perbuatan (perbuatan) yang kurang baik’

panga-pangalloang ’tempat sekedar dapat dipakai menjemur

’ sesuatu’ '

pammo-pammoneang ’sesuatu yang sekedar dapat dipakai se-
bagai tempat’

pammo-pammolikang ’sesuatu yang sekedar dapat dipakai se-
bagai tempat menyimpan sesuatu’

pammolik-molikang ’tempat menabung’

Seperti dikatakan di muka bahwa perulangan kata berimbuhan juga
dapat digabungkan dengan kata lain sehingga merupakan kata berulang
majemuk.

Perhatikan contoh berikut:

appalak-palak doang ’minta doa’



BAB HI SEGI-SEGI FONOLOGIS PERULANGAN

Sehubungan dengan penelitian segi-segi fonologis yang berkaitan dengan
perulangan dalam bahasa Makassar, penjelasan dalam kerangka teori bagian i,
j, k, dan 1, dapat dijadikan sebagai pedoman dalam uraian ini.

Apabila penjelasan-penjelasan dan contoh-contoh itu diteliti dengan
saksama, maka dapat diambil kesimpulan bahwa di dalam perulangan kata

itu kadang-kadang terdapat perubahan vokal dan kadang-kadang pula ter-
dapat perubahan konsonan.

3.1 Perulangan dengan Perubahan Vokal

Dalam data ditemui contoh-contoh sebagai berikut:
anjo-'njo ’1tu-itu’
... ha nakattilik naalle anjo-’njo rapponna.
... 'lalu dipetiknya dan diambilnya itu-itu buahnya.’
... 'lalu dipetiknya dan diambilnya buahnya itu.’
anjo-'njo-'njo ’itu-itu-itu’
Anjo-'njo-"njo I Ali naani kalenna sampo sikali Sombaya,
"Itu-itu-itu si Ali ia akui dirinya sepupu sekali Sombaya.’
’Si Ali itu mengakui dirinya sepupu sekali dengan Sombaya (Baginda).’
Anne-'nne I Samindara Baine tenana tonji naerok akkiok-kiok
’Ini-ini [ Samindara Baine hanya tidak juga ia mau berteriak-teriak.’
’Si Samindara Baine ini hanya tidak mau juga ia berteriak-teriak.’
anne-'nne-’nne *ini-ini-ini’
Anne-’nne-'nne tongkaya napue-pue akjari tau.
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’Ini-ini-ini tabung ia belah-belah menjadi orang.’

"Tabung inilah dibelah-belahnya menjadi manusia.’

antu-'ntu "itu-itu’

Antu-"ntu lapung anak-anak tanassengai kalenna nipattolo-tolo.
’Itu-itu sang anak-anak tak diketahui dirinya diperbodoh.’
’Sang anak itu tidak diketahui dirinya diperbodoh.’
Antu-’ntu-"ntu lapung tau takkulle sikali-kali nipatappak.
"Itu-itu-jtu sang orang tak dapat sekali-kali ia dipercaya.’

’Orang itu sekali-kali (sama sekali) tidak dapat dipercaya.’

Dalam contoh ini tampak bahwa kata anjo, anne dan antu biasanya di-
ulang satu kali, tetapi kadang-kadang pula diulang sampai dua kali.

Adapun vokal yang dimaksudkan mengalami perubahan di atas, se-
benarnya bukanlah perubahan seperti yang terdapat pada contoh-contoh yang
dikemukakan para ahli bahasa itu, melainkan berupa penghilangan vokal
pada awal kata dasar unsur kegua dan ketiga dalam perulangan kata itu.

Perubahan yang peristiwanya persis sama seperti yang terdapat dalam
penjelasan para ahli itu, tidak atau belum ditemui dalam data bahasa
Makassar.

Sekali lagi dijelaskan di sini bahwa perubahan vokal yang dialami kata-
kata dalam bahasa Makassar yang disebabkan oleh proses perulangan memang
sangat langka.

-

3.2 Perulangan dengan Perubahan Konsonan

Perubahan konsonan yang terdapat dalam perulangan kata bahasa
Makassar sebagai akibat proses perulangan itu sendiri, rupanya sangat ber-
gantung pada konsonan awal kata yang diulang itu:

Kata dasar yang konsonan akhirnya hamzah /?/ dan konsonan awalnya
Ipl, It], Icf, [k/, [t/, [s/, kalau diulang maka konsonan akhir itu berubah
sesuai dengan konsonan awalnya. Misalnya konsonan akhir pada kata /tepo?/
berubah sesuai dengan konsonan awal (dalam hal ini /t/), sehingga kata ulang
itu menjadi /tepottepo?/.

Kata dasar yang konsonan akhirnya hamzah /?/ dan konsonan awalnya
v/, 1d/, fil, lgl, I/, Im/, [n], [ny/, [ng/, kalau diulang maka konsonan akhir -
itu tetap hamzah, misalnya /biji?/ diulang menjadi /biji-biji?/.

Kata dasar yang terdiri dari tiga suku kata, kalau dua suku awalnya di-
ulang, maka bagian yang diulang itu berakhir juga dengan hamzah, misalnya
/balanja/ diulang menjadi /bala?-balanja/.
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Perlu dijelaskan di sini bahwa dalam bahasa Makassar [?] dan [k]
itu merupakan anggota satu fonem, karenma keduanya tidak membedakan
arti. Tidak terdapat satu pasangan minimal yang mengandung [?] dan [k]
yang berkontras.

Ucapan [?] hanya terdapat pada akhir suku kata atau akhir kata
sebagai realisasi [k]. Jadi, [?] hanya dapat menduduki posisi tengah dan
akhir dalam kata, tidak terdapat pada posisi awal seperti [k].

Kata yang konsonan akhirnya nasal dan konsonan awalnya vokal,
kalau diulang maka konsonan nasal tersebut menjadi tebal atau panjang.
Misalnya kata /inun/ diulang menjadi /inunninun/. Oleh karena itu, contoh-
contoh yang dicantumkan dalam uraian ini terdiri dari kata-kata yang ber-
beda konsonan awalnya.

Setiap dua contoh sama konsonan awalnya. Dalam data ditemui con-
toh-contoh sebagai berikut:

diulang dengan ucapan

palak ’minta’

diulang dengan ucapan [palap-pala?]
ditulis (dieja) pala-palak
pikkirik *pikir’

diulang dengan ucapan [pikkip pikkiri?]
ditulis (dieja) pikki-pikkirik
belanja ’belanja’

diulang dengan ucapan [bala? balanja]
ditulis (dieja) bala-balanja
balanak ’belanak’
diulang dengan ucapan [bala? balana?]
ditulis (dieja) bala-balanak
tepok ’patah’

diulang dengan ucapan [tepot tepo?]
ditulis (dieja) ‘tepok-tepok’
tetterek *cepat’

diulang dengan ucapan [tettettetere?]
ditulis (dieja) tette-tetterek
danngalak ’pusing’

diulang dengan ucapan [danna? dannala?]
ditulis (dieja) dannga-danngalak
dampuluk ’gumpal’

[dampu? dampulu?]



ditulis (dieja)

capak

diulang dengan ucapan
ditulis (dieja)

cipuruk

diulang dengan ucapan
ditulis (dieja)

Jjaguruk

diulang dengan ucapan
ditulis (dieja)

jamalak

diulang dengan ucapan
ditulis (dieja)
karanjeng

diulang dengan ucapan
ditulis (dieja)
karemeng

diulang dengan ucapan
ditulis (dieja)
gammnrarak

diulang dengan ucapan
ditulis (dieja)
garrusuk

diulang dengan ucapan
ditulis (dieja)

sepeda

diulang dengan ucapan
ditulis (dieja)

sapeda

diulang dengan ucapan
ditulis (dieja)
lambusuk

diulang dengan ucapan
ditulis (dieja)

laisik

diulang dengan ucapan
ditulis (dieja)
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dampu-dampuluk
*capak’
[capaccapa?]
capak-capak
"lapar’
[cipuccipuru?]
cipu-cipuruk
*tinju’
[jagu?jaguru?]
jagu-joguruk
"nakal’

[jama? jamala?]
jama-jamalak
’keranjang’
[karakkaranjeng]
kara-karanjang
jari
[karakkaremeng]
kare-karemeng
’gagah, anggun’
[gamma? gammara?]
gamma-gammarak
’garus, seterika’
[garru? garrusu?]
garru-garrusuk
’sepeda’
[sapessapeda]
sape-sapeda
’dekat, tetangga’
[seppesseppe?]
seppek-seppek
"lurus’

[lambu? lambusu?]
lambu-lambusuk
’ramping’

[1ai? laisi?]
lai-laisik
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'

rakmasak

diulang dengan ucapan
ditulis (dieja)

rurusuk

diulang dengan ucapan
ditulis (dieja)
makmasak

diulang dengan ucapan
ditulis (dieja)
neknerek _
diulang dengan ucapan
ditulis (dieja)

nanarak

diulang dengan ucapan
ditulis (dieja)
nyeknyerek

diulang dengan ucapan
ditulis (dieja)

imang ’

diulang dengan ucapan
ditulis (dieja)

inrang

diulang dengan uapan
ditulis (dieja)

erang

diulang dengan ucapan.

ditulis (dieja)

esong .
diulang dengan ucapan
ditulis (dieja)

anang

diulang-dengan ucapan
ditulis (dieja)

amang

diulang dengan ucapan

ditulis (dieja)
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*kotor’
[rama?ra?masa?]
rakma-rakmasak
’ gu g‘lr’
[ruru?rurusu?]
ruru-rurusuk
’padat’
[ma?ma?ma?masa?]
makma-makmasak
*meleleh’
[ne?ne?nenere?]
nekne-neknerek
*dadar’
[nana? nanara?]
nanag-nanarak
2 g al ak’
[ne?ne?ne?nere?]
nyeknye:nyeknyerek
’menunggu (mencari) kesempatan baik
untuk membalas’
[imanmiman)]
imang-imang
’utang’
[inranninran]
inrang-inrang
’bawa’
[eranneran]
erang-erang
’seorang’
‘Tesormeson]
esong-esong
*anyam’
[anannanan]
anang-anang
2, m m’
[amammaman]
amang-amang
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ondang bury’

diulang dengan ucapan [ondammondan]
ditulis (dieja) ondang-ondang
okong ’lekar’

diulang dengan ucapan [okommokon]
ditulis (dieja) okong-okong
ubung *ubun-ubun’
diulang dengan ucapan [ubunnubun]
ditulis (dieja) ubung-ubung
ujung ‘ujung’

diulang dengan ucapan [ujunmujun)
ditulis (dieja) ujung-ujung

Bila contoh-contoh perulangan kata itu diteliti dengan saksama, tam-
paklah adanya konsonan yang muncul sebagai perubahan atau penggantian
konsonan suku kata kedua kata yang diulang. Di samping itu, ada pula kbn-
sonan yang tampil bukan merupakan perubahan atau penggantian salah satu
konsonan suku kata yang diulang itu.

Perhatikan contoh berikut:

Kata balanjd terdiri dari suku kata /ba-lan-ja/. Setelah diulang menjadi /ba-la?-
ba-lan-ja/ bukan /ba-lan-balan-ja/, jelas suku kedua kata dasar yang diulang
(lan), menjadi 1a?. Jadi, konsonan /n/ menjadi /?/.

~ Kata seppe? terdiri dari suku kata /[sep-pe?/. Setelah diulang menjadi
[sep-pes-sep-pe?/, jelas suku kata kedua (pek) menjadi pes. Jadi, bunyi /?/
menjadi /s/.

Kata /balana?/ terdiri dari suku kata /ba-la-na?/. Setelah diulang men-
jadi [ba-la?+ba-la-na?/, jelas suku kedua kata itu (la) menjadi fla?/. Jadi,
tampak bahwa bunyi /?/ muncul dengan sendirinya tanpa mengubah atau tan-
. pa menggantikan konsonan lain.

Kemungkinan yang lain telah ada. Namun, sampai saat ini, kemung-
kinan itu tidak atau belum terjumpai dalam data.



BAB IV SEGI-SEGI GRAMATIKAL PERULANGAN

Yang akan dibahas dalam uraian segi-segi gramatikal perulangan ialah
kedudukan perulangan kata dalam struktur frase dan struktur kalimat.

Telah diketahui bahwa suatu jenis kata dapat berubah menjadi jenis
kata lain setelah mengalami proses perulangan, misalnya kata lomung *tanam’,
kata kerja. Setelah diulang kata itu menjadi lamung-lamung ’tanaman’ ber-
ubah menjadi kata benda. Ini termasuk fungsi perulangan.

Perlu dijelaskan di sini bahwa yang dimaksudkan perulangan kata benda
dalam uraian berikut ialah perulangan kata yang menyatakan benda. Seterus-
nya, perulangan kata kerja ialah perulangan kata yang menyatakan kegja,
perulangan sifat ialah perulangan kata yang menyatakan sifat, perulanéan kata
bilangan ialah perulangan kata yang menyatakan bilangan, dan perulangan ka-
ta ganti ialah perulangan kata yang menyatakan dapat menggantikan benda.

4.1 Peruiangan Kata dalam Struktur Frase
Dalam perulangan ini ditemukan bentuk-bentuk sebagai berikut:

4.1.1 Perulangan Kata Benda yang Dapat Menduduki Posisi Inti

Perhatikan contoh berikut: .

ballak-ballak bulo *balai-balai bambu’
ballak-ballak rakmasak *balai-balai kotor’
ballak-ballak sibatua *balai-balai yang sebuah’
anak-anak jukuk ’anak-anak ikan’
kade-kadera kayu “kursi-kursi kayu’

tappe-tapperek leko talak  ’tikar-tikar daun lontar’
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pokok-pokok kayu *pohon-pohon kayu’
Lipak-lipak sakbe ’sarung-sarung sutera’
lama-lamari cakdi ’lemari-lemari kecil’
kara-karanjeng raukang ’keranjang-keranjang rotan’
assung-assung batu ’lesung-lesung (lumpang) batu’
rappo-rappo kayu "buah-buah kayu’ '
4.1.2 Perulangan Kata Benda yang Dapat Menduduki Posisi Atribut
Perhatikan contoh berikut:
baju anak-anak ’baju anak-anak’
daserek ballak-ballak ’lantai balai-balai’
kanre jangang-jangang ’makanan burung’
sombalak bise-biseang "layar perahu-perahu’
pakrokok golla-golla ’pembungkus gula-gula’
4.1.3 Perulangan Kata Kerja yang Dapat Menduduki Posisi Inti
Perhatikan contoh berikut:
lange-lange tumpang ’berenang-renang kodok’
lari-lari dodong "lari-lari perlahan-lahan’
giok-giok sikedek *bergoyang-goyang sedikit’
naung-naung sikekdek ’turun sedikit’
4.1.4 Perulangan Kata Kerja yang Dapat Menduduki Posisi Atribut
Perhatikan contoh berikut: _
kadera giok-giok ’Kursi goyang-goyang’
tau tinro-tinro *orang tidur-tidur’
carakdek lange-lange ’pintar berenang-renang’
parrang lari-lari *tahan lari-lari’
4.1.5 Perulangan Kata Sifat yang Dapat Menduduki Posisi Inti
Perhatikan contoh berikut:
lekleng-lekleng pakja *hitam-hitam manis’
cakdi-cakdi bajik (a) *kecil-kecil yang baik’
batta-battalak bawa *berat-berat mulut’
tongo-tongolok sikede *tuli-tuli sedikit’
bajik-bajik pamaik ’baik-baik hati’

4.1.6 Perulangan Kata Sifat yang Dapat Menduduki Posisi Atribut

Perhatikan contoh berikut:
baju cakdi-cakdi *baju kecil-kecil’
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tau bodo-bodo ’orang pendek-pendek’
tedong cokmok-cokmok "kerbau gemuk-gemuk’
. lading tarang-tarang *pisau tajam-tajam’

lipak kekkek-kekkek ’sarung robek-robek’

tappak tojeng-tojeng ’yakin benar-benar’

kampong sino-sino ’kampung sunyi-sunyi’

4.1.7 Perulangan Kata Bilangan yang Dapat Menduduki Posisi Inti

Perhatikan contoh berikut:

annang - annang kayu ’enam-enam ekor, hanya enam ekor’

tally - tallum batu ’tiga-tiga buah, hanya tiga buah’

lima - limampulo rupiah ’limapulubh-limapuluh rupiah, hanya
lima puluh rupiah’

saga - sagantuju lawarak ’delapan-delapan lembar, hanya delapan
lembar '

sampu - sampulo ringgik ’sepuluh-sepuluh ringgit, hanya sepuluh
ringgit’

4.1.8 Perulangan Kata Bilangan yang Dapat Menduduki Posisi Atribut

Perhatikan contoh berikut:

ballak sekre-sekre ’rumah satu-satu’

battu tassikali-kali *datang sekali-sekali’

doek aksakbu-sakbu ’uang beribu-ribu’

tedong akbilang-bilangngang ’kerbau beratus-ratus’

4.1.9 Perulangan Kata Ganti Orang yang Dapat Menduduki Posisi Inti

Perhatikan contoh berikut:

katte-katte ngaseng *kita-kita semua’

inai-inai sallang " ’siapa-siapa nanti’

inai-ngi tau ’siapa-siapa orang’

4.1.10 Perulangan Kata Ganti Petunjuk yang Dapat Menduduki Posisi Atribut

Perhatikan contoh berikut:

anne-anne lapung tau ’ini-ini sang orang’
’orang ini’

antu-’'ntu doeknu ’itu-itu uangmu’
uangmu itu’

anjo-’njo pungtautoa ’itu-itu sang orang tua’

’orang tua itu’
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4.2 Perulangan Kata dalam Struktur Kalimat

4.2.1 Perulangan Kata Benda yang Menduduki Posisi Subjek
Perhatikan contoh berikut:

Lipak-lipak kekkeknamami nagappa nalariang napakamma mallak.
’Hanya sarungnya yang robek-robek yang dapat dilarikan olehnya,
disebabkan oleh takut.’ ‘

Bise-biseang naparek I Sattu.

’Perahu-perahu dibuat oleh si Sattu.’

Paku-paku jappok antodoki bangkenna.

"Paku-paku berkarat menusuk kakinya.’

Kara-karaenga i ratei ammempo ri barugaya. _

’Raja-raja itu di atas ia duduk di panggung.’

’Raja-raja duduk di atas panggung.’

Lammoroki apa-apaya.

’Murah ia barang-barang itu.’

’Barang-barang murah.’

4.2.2 Perulangan Kata Benda yang Menduduki Posisi Predikat
Perhatikan contoh berikut:
Kare-karenanna andikku bunting-bunting butta.
’Permainan adik saya pengantin-pengantin tanah.’
Siballakna Daeng Ngai sangnging bai-baine.
’Serumahnya Daeng Ngai semuanya perempuan.’

4.2.3 Perulangan Kata Benda yang Menduduki Posisi Objek
Perhatikan contoh berikut:

Napunna karuemmo antamami ri ammakna angerang rappo-rappo kayu.

"Bila sore hari masuklah ia ke tempat ibunya membawa buah-buahan.’

Anjorengi ri pasaraka ammalli kara-karanjeng.

’Di sana ia di pasar membeli keranjang-keranjang (keranjang kecil).’
4.2.4 Perulangan Kata Benda yang Menduduki Posisi Keterangan

Perhatikan contoh berikut:

Kammami 'njo panggaukanna allo-allo.

’Demikianlah pekerjaan setiap hari.’

I pantaraki ri parang-paranga annganrei bembena.

*Di luar ia di padang-padang (lapangan-lapangan) makan kambingnya.’

’Kambingnya makan di padang-padang.’
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4.2.5 Perulangan Kata Kerja yang Menduduki Posisi Predikat

Perhatikan contoh berikut:
Kamma tau aklarro-larroi,
’Seperti orang marah-marah ia.’
Niaki naung mae ammanaikang, ammantang-mantang anjo reng.
’Ada ia turun kemari bertamu, tinggal-tinggal (berdiam sementara)
di sana.’
Anjo ri labuanga jai tau aklange-lange.
*Ttu di Pelabuhan banyak orang berenang-renang.’
*Di pelabuhan itu banyak orang berenang-renang.’
- Akmerek-merekmi takbalakna ri bangkenna sapannya.
*Diam-diamlah rakyatnya di kaki tangga.’

4.2.6 Perulangan Kata Sifat yang Menduduki Posisi Subjektif

Perhatikan contoh berikut:

Kallang-kalangga pilei nampa nusaklak.

*Yang kelam-kelam (hitam bercahaya) pilih lalu pisahkan.’
Kebok-kebok bajik tong, lekleng pakja baji tong.
’Putih-putih juga baik, hitam manis juga baik.’

:427 Perulangan Kata Sifat yang Menduduki Posisi Predikat

Perhatikan contoh berikut:

Tau toana rua sikalabini gassing-gassing ngasenyji.
Orang tuanya suami isteri sehat-sehat semua.’
Anjo pokok kadondonna bodo-bodo inji

’Pohon kedondongnya itu masih pendek-pendek.’

428 Perulm Kata Sifat yang Menduduki Posisi Objek

Perhatikan contoh berikut:

Punna nupajamai teako sarei lamma-lamma.

*Bila engkau pekerjakan dia, jangan engkau beri ia lemah lembut
’Inai ansarei terak-terasak, ia 'ntu napanngaliki.

’Siapa memberinya keras-keras, ialah yang disegani.’

4.2.9 Perulangan Kata Sifat yang Menduduki Posisi Keterangan

Perhatikan contoh berikut:
Inai ’njo akjappa tappeklo-peklo?
"Siapa itu berjalan terhuyung-huyung?
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Ammakkalak takrekek-rekeki.
*Tertawa terbahak-bahak ia.’
’Ia tertawa terbahak-bahak.’

5.2.10 Perubahan Kata Bilangan yang Menduduki Posisi Subjek

Perhatikan contoh berikut:
Sikayu-kayu akbayao

’Hanya seekor bertelur’

Jai-jai nataba garring
’Banyak-banyak kena peny2kit’
Tallu-tallumbatu tena na jappok
’Hanya tiga buah tidak busuk’

4.2.11 Perulangan Kata Bilangan yang Menduduki Posisi Predikat

Agangku rua-ruaji

*Teman saya dua-dua saja (hanya dua)y
Sikayu-kayu tedonna '
*Hanya seekor kerbaunya’

*Kerbaunya hanya seekor’

Jai-jaimi tanana

’Banyak-banyak sudah sawahnya’
*Sawahnya sudah banyak-banyak’

4.2.12 Perulangan Kata Bilangan yang Menduduki Posisi Keterangan

Perhatikan contoh berikut:

Battui tassikali-kali

’Datang ia sekali-sekali.’

’Ja datang sekali-sekali.’

Assuluki takrua-takrua

"Keluar ia dua demi dua (sekali keluar dua).”
*Ia (mereka) keluar dua demi dua.”

4.2.13 Perulangan Kata Ganti Orang yang Menduduki Posisi Subjek

Perhatikan contoh berikut:
Ikatte-katte tonji battu

’Kita-kita saja datang.’

’Hanya kita datang.’

Inai-nai garring tantu nisarei pakballe.
*Siapa-siapa sakit tentu diberi obat.’
*Siapa-siapa sakit tentu diberi obat.’



BAB V SEGI-SEGI SEMANTIK PERULANGAN

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapatlah dikatakan bahwa
segi-segi semantik perulangan mencakup segala makna yang ditimbulkan oleh
perulangan itu. Segi-segi semantik perulangan dalam bahasa Makassar men-
cakup segala makna yang ditimbulkan oleh proses perulangan dalam bahasa
Makassar.

Dalam bab ini yang menjadi inti pembahasan ialah makna perulangan
kata. Di samping itu, akan dibicarakan juga makna yang ditifnbulkan oleh
beberapa perulangan kalimat (sintaksis). ‘

5.1 Makna Perulangan Kata (morfologis)

'~ Makna perulangan kata itu mencakup makna perulangan kata dasar
dan makna perulangan kata berimbuhan. Oleh karena itu, makna sangat
ditentukan oleh setiap jenis kata yang mengalami proses perulangan. Makna
perulangan~kata dalam pembahasan ini akan disesuaikan dengan jenis kata
yang mengalami perulangan itu, baik kata dasar maupun kata berimbuhan.

‘5.1.1 Makna Perulangan Kata Dasar

Yang dimaksud dengan dengan perulangan kata dasar di sini ialah
perulnngan kata tanpa imbuhan. Telah diketahui dalam pembahasan bentuk
kata bahwa perulangan kata itu ada dua bagian, yaitu perulangan sempuma
(murni) dan perulangan tak sempurna (sebagian).

5.1.1.1 Perulangan Sempumna
a. Apabila perulangan’ sempurna terdiri dari kata dasar kata benda, per-
ulangan itu dapat mengandung makna sebagai berikit. -
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1) Menyatakan suatu yang kecil.

Perhatikan contoh berikut:

anak-anak *anak kecil’

batu-batu *batu kecil’

ballak-ballak ’rumah Kecil, balai-balai’

romang-romang ’hutan kecil, semak-semak’

berang-berang *parang kecil’

poke-poke ’tombak kecil’

Jukuk-jukuk ’ikan kecil, sesuatu yang menyerupai
ikm,

patti-patti *peti kecil’

2) Menyatakan sesuatu yang menyerupai benda yang tersebut dalam kata
dasar.
Perhatikan contoh berikut:

Jjarang-jarang ’sesuatu yang menyerupai kuda, kuda-
kuda’ )

tedong-tedong ’sesuatu yang menyerupai kerbaw’

bunting-bunting ’sesuatu yang menyerupai pengantin’

oto-oto ’sesuatu yang menyerupai oto mobil,
mobil-mobilan’

golla-golla *gula-gula’

langik-langik ’langit-langit’

mata-mata ’mata-mata’

bannang-bannang ’semacam kue yang seperti benang ben-
tuknya’

tau-tau ’sesuatu yang menyerupai orang’

3) Menyatakan sesuatu yang memiliki alat (benda) seperti yang tersebut
dalam kata dasar.

Perhatikan contoh berikut:

cambang-cambang ’semacam ikan ikan Kecil yang mempunyai
cambang’

cumik-cumik ’semacam ikan yang memiliki alat se-
macam arang untuk melindungj dirinya
dari musuhnya’

rambo-rambo ’semacam ikan yang pada siripnya ada

rumbai-rumbai’
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Kalimat:
Cumik-cumik kuballi ri pasaraka.
’Tkan sotong saya beli di pasar.’

4) Menyatakan setiap.
Perhatikan contoh berikut:
banngi-banngi *setiap malam’
allo-allo ’setiap hari’
bulang-bulang ’setiap bulan’
taung-taung ’setiap tahun’
Kalimat:
Taung-taung niak bosi sarro.
’Setiap tahun ad hujan lebat.’

b. Apabila perulangan sempurna itu terdiri dari kata dasar kata kerja, per-
ulangan itu dapat mengandung makna sebagai berikut:

1} Melakukan pekerjaan secara tidak serius.
Perhatikan contoh berikut:

lariSiari lari-lari’
tinro-timro *tidur-tidur’
lange-lange ’berenang-renang’
Kalimat:

Tinro-tinromako rolo.

*Tidur-tidur saja engkau dahulu.’

2) Menyatakan sedikit.
Perhatikan contoh berikut:

naik-naik ’naik sedikit’
naung-naung *turun sedikit’
larro-larro ‘marah sedikit’
maju-maju ’maju sedikit’
Larro-larroi ammakna. .
’Marah-marah ia ibunya.’
’Ibunya marah-marah.’
3) Menyatakan benda yang geraknya seperti yang tersebut pada kata yang
diulang itu.
Perhatikan contoh berikuit:

inrp-inro *baling-baling’
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Kalimat:
Inro-inro natannang ri dallekang ballakna.
’Baling-baling dipasang olehnya dimuka rumahnya.’

4) Menyatakan benda yang kalau digunakan, dibuat seperti yang tersebut
dalam kata yang diulang itu.
Perhatikan contoh berikut:
kesok-kesok ’rebab semacam alat bunyi-bunyian yang
digesek’
Kalimat:
Sinrilika napinawangi kesok-kesok.
*Sinrilik itu diiringi oleh rebab.’

c. Apabila perulangan sempuma' itu terdiri dari kata dasar, kata sifat, per-
ulangan itu dapat mengandung makna sebagaiberikut:

1) Menyatakan agak melemahkan.
Perhatikan contoh berikut:
Kebok-kebok *agak putih’
lekleng-lekleng ’agak hitam’
tinggi-tinggi ’agak tinggi’
bodo-bodo ’agak pendek’
rosok-rosok agak kurus’
cokmok-cokmok ’agak gemuk]
beru-beru ’agak barw’
Anjo taua kebok-keboki.,
’Ttu orang agak putih.’
’Orang itu agak putih.’

2) Menyatakan keadaan khusus (untuk paras) atau menyatakan intensitas.

Perhatikan contoh berikut:

bajik-bajik *cantik’

kodi-kodi ’jelek’

Bdajjik-bajikna ‘'njo taua.
’cantik sekali itu orang.’
’orang itu cantik sekali.’

3) Menyatakan bahwa keadaan seperti yang tersebut pada kata desar ba-
nyak terdapat pada sesuatu (intensitas kuantitas).
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Perhatikan contoh berikut:

Cappi-cappi ’sobek-sobek’
Cappi-cappi lapakku nasambang katinting.
’Sobek-sobek sarungku dikait oleh duri.’
tappuk-tappuk ’putus-putus’
Anngapa na tappuk-tapuk banannu?
’Mengapa maka putus-putus benangmu?’

d. Apabila perulangan sempurna itu terdiri dari kata dasar kata bilangan,
perulangan itu dapat mengandung makna sebagai berikut:

1) Menyatakan bahwa sesuatu itu jumlahnya hanya seperti yang tersebut
dalam kata dasarnya, tak ada yang lain.

Perhatikan contoh berikut:

sekre-sekre . ’hanya satu’

rua-rua *hanya dua’
tallu-tallu ’hanya tiga’
appak-appak ' ’hanya empat’

. Sekre-sekre ba]unna ’Hanya satu bajunya’

2) Menyatakan dobel dalam mata kartu permainan
Perhatikan contoh berikut:
lima-lima : *dobel lima’
annang-annang ’dobel enam’

Matei lima-lima *Mati (tidak dapat turun)
. dobel limanya’

3) Menyatakan agak. |
Perhatikan contoh berikut: |
Jai-jai ’agak banyak’ |
Indi jai-jai doekna? *Siapa agak banyak uangnya?

e. Apabila perulangan sempurna jtu terdiri dan kata dasar kata ganti, per-
ulangan itu dapat mengandung makna sebagai berikut:

1) Menyatakan hanya, tak ada yang lain.
" Perhatikan contoh berikut:
katte-katte ’hanya kita’
~ Katte-katte tonji battu.
’Hanya kita yang datang.’
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2) Menunjuk orang yang tertentu.
Perhatikan contoh berikut:
nai-nai (inai-nai) *siapa-siapa’
Nai-nai erok aklampa, battui ammuko.
’Siapa-siapa mau pergi, datanglah besok.™

5.1.1.2 Perulangan Sebagian

a. Apabila perulangan sebagian itu terdiri dari kata dasar kata benda, per-
ulangan itu dapat mengandung makna sebagai berikut:

‘1) Menyatakan sesuatu yang kecil, sekedar.

Perhatikan contoh berikut:

kado-kadonteng ~ ’bungkah kecil’

puru-purukang ’pura kecil’

baru-baruga >punggung kecil®

paklu-paklungang *bantal kecil’

bala-balanak *belanak kecil’

kara-karanjeng “keranjang kecil’

bala-balanja *belanja sekedarnya’

kare-kareba *kabar sekedarnya’

Ambangungi baru-baruga *Mendirikan ia panggung kecil.’

-*Ia mendirikan panggung kecil.’
Tena sekali bala-balanja *Tak ada sama sekali belanja sekadarnya.’
2) Menyatakan sesuatu yang menyerupai benda seperti yang tersebut da-

lam kata dasarnya.

Perhatikan contoh berikut:

bise-biseang *perahu-perahu, sesuatu yang menyerupai
perahu’

sapeda-sapeda *sepeda-sepeda, sesuatu yang menyerupai
sepeda.

kara-karanjeng ’keranjang-keranjang, sesuatu yang me-
nyerupai keranjang’

lama-lamari ’lemari-lemari, sesuatu yang menyerupai

' lemari’

Appaklumbai bise-biseang. ’Memperlombakan ia perahu-perahu.’

Ia memperlombakan perahu-perahu.’

Ternyata ada contoh yang dapat mengandung makna seperti pada
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nomor 1) dan dapat pula mengandung makna seperti yang dinyatakan

- pada nomor 2) di atas.
3) Menyatakan jamak.
Perhatikan contoh berikut:
kare-karemeng ’jari-jari’
tara-tarali *terali-terali’
Akkasiaki pakrisikna ri kare-karemenna.
Terasa sakitnya pada jari-jarinya.’

b. Apabila perulangan sebagian itu terdiri dari kata dasar kata kerja, perulang-

an itu dapat mengandung makna sebagai berikut:
1) Menyatakan pekerjaan itu dikerjakan secara tidak sungguh-sungguh

Perhatikan contoh berikut:

lannge-lanngerek ’dengar-dengar, dengar secara tidak
sungguh-sungguh.’

ukra-ukrangi ’ingat-ingat, ingat secara tidak sungguh-
sungguh.’

sambi-sambila ’lempar-lempar, lempar secara tidak sung-
guh-sungguh.’

lemba-lembarak pikul-pikul, pikul secara tidak sungguh-
sungguh.’

uki-ukirik ’tulis-tulis, tulis secara tidak sungguh-
sungguh.’

Ukra-ukrangi pammolikanras: ’Ingat-ingat tempat engkau menyimpan.’

2) Menyatakan berulang kali.

Perhatikan contoh berikut:

pikki-pikkirik *pikir-pikir’
asa-asalak ’raba-raba’
ape-apelek *hafal-hafal’
sepo-sepolok ' *cotok-cotok’

Ape-apeleki pappilajarannu. . Hafal-hafal pelajaranmu.’

c. Apabila perulangan sebagian itu terdiri dari kata dasar kata sifat, per-
ulangan itu dapat mengandung makna sebagai berikut:
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Menyatakan agak sedikit.

Perhatikan contoh berikut:

balli-ballisik ’agak marah’

jama-jamalak ’agak nakal’

ese-eserek ' ’agak sempit’

lua-luarak ’agak luas’

dattu-dattuluk ’agak kerdil’
longko-longkorok ’agak subur’

tippu-tippuluk ’agak tumpul’

Lua-luaraki ’njo tanana ’Agak luas ia itu sawahnya.’

’Sawahnya itu agak luas.’
d. Apabila perulangan sebagian itu terdiri dari kata dasar kata bilangan,
perulangan itu dapat mengandung makna sebagai berikut:

Menyatakén bahwa sesuatu itu jumlahnya hanya seperti yang tersebut
dalam kata dasarnya, tidak ada yang lain.

Perhatikan contoh berikut:
salg-salapang ’hanya sembilan’
saga-sagantuju ’hanya delapan’

Sala-salampang sakbu (rupiah) doekna.
’Hanya sembilan ribu rupiah uangnya.’

e. Apabila perulangan sebagian itu terdiri dari kata dasar kata petunjuk,
perulangan itu dapat mengandung makna sebagai berikut:

Menyatakan intensitas (pengerasan).

Perhatikan contoh berikut:
anne-’nne *ini-ini’
anjo-’njo ’itu-itu’

Anne-’nne lapung tau annganreaji naisseng.
’Ini-ini sang orang hanya makan ia tahu.’
’Orang itu hanya tahu makan saja.’
Perlu dijelaskan di sini bahwa perulangan sebagian ini agak khusus bentuk-
nya. Hal ini terjadi karena penghilangan vokal awal pada unsur kedua.
5.1.2 Makna Perulangan Kata Berimbuhan
Yang dimaksud dengan perulangan kata bérimbuhan ialah perulangan
kata dengan memakai imbuhan. Dalam bahasa Makassar, perulangam sem-
purna untuk kata berimbuhan itu sangat langka.
Adapun makna perulangan kata berimbuhan itu selain ditentukan oleh
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jenis katanya turut pula ditentukan oleh imbuhan yang melekat padanya.

5.1.2.1 Perulangan Kata Berimbuhan dengan Awalan

a. Apabila perulangan itu berawalan aK- (maK-), perulangan itu dapat me-
ngandung makna sebagai berikut;

1) Melakukan pekerjaan dengan menggunakan benda yang tersebut dalam
kata yang diulang itu.
Perhatikan contoh berikut:
assodo-sodo
’bekerja dengan memakai tangguk kecil’
Assodo-sodoi doang ri biring pangempanga
’Menangguk ia (dengan tangguk kecil) di pinggir empang.’
’Ia menangguk dengan tangguk kecil di pinggir empang,’
akjarangjarang, makjarang-jarang *naik (memakai) kuda-kuda.’
Akjarang-jarangi I Sattu ri dallekang ballakna,
*Naik kuda-kuda ia si Sattu di muka rumahnya.’
’Si Sattu naik kuda-kuda di muka rumahnya.’

2) Melakukan pekerjaan seperti yang tersebut dalam bentuk dasar untuk
bersenang-senang atau secara santai.
Perhatikan contoh berikut:
assape-sapeda bersepeda-sepeda’
Tuju allomi tuli mange assape-sapeda I Al
*Tujuh hari sudah ia selalu pergi bersepeda-sepeda si Ali.’
’Sudah tujuh hari si Ali pergi bersepeda-sepeda.’
akbendi-bendi, makbendi-bendi ’berbendi-bendi’
Akbendi-bendiak sipakrua anginroi kotaya
’Berbendi-bendi saya berdua mengelilingi kota.’
’Saya berdua berbendi-bendi mengelilingi kota.’

3) Mencari benda seperti yang tersebut dalam kata yang diulang itu.

Perhatikan contoh berikut:
akjukuk-jukuk *mencari ikan kecil-kecil, mencari
anak ikan’

Bapakku aklampai akjukuk-jukuk.
*Bapak saya pergi mencari anak ikan (ikan kecil-kecil).
’Bapak saya pergi mencari anak ikan (ikan kecil-kecil).




53

appare-pare ‘mencari sisa-sisa padi yang terbuang
atau yang tak terlihat oleh orang yang
mengetam padi di sawah’
Mangei appare-pare andikku ri tanaya.
"Pergi mencari sisa-sisa padi yang terbuang adikku di sawah itu.’
’Adikku pergi mencari sisa-sisa padi di sawah.’

4) Menyerupai benda yang tersebut dalam kata yang diulang.
Perhatikan contoh berikut:
akbatu-batu ’berbatu-batu’
Akbatu-batui tainna.
’Berbatu-batu ia kotorannya.
’Kotorannya berbatu-batu.’

5) Menyatakan berulang kali melakukan pekerjaan yang tersebut dalam
bentuk dasar.
Perhatikan contoh berikut:
aklumpak-lumpak ’melompat-lompat’
Niak anak bembe aklumpak-lumpak ri biring kallika.
’Ada anak kambing melompat-lompat di pinggir paga.
akkape-kape ’melambai-lambai’
Akkape-kapei anjo tau i rate ri kappalaka.
"Melambai-lambai ia itu orang yang di atas di kapal.
’Orang yang di atas kapal itu melambai-lambai.’

6) Melakukan pekerjaan seperti yang tersebut dalam bentuk dasarnya
secara santai atau untuk bersenang-senang.
Perhatikan contoh berikut:
akjappa-jappa ’berjalan-jalan’
Nakiokak agangku mange akjappa-jappa.
’Ia panggil saya temanku pergi berjalan-jalan.
’Saya dipanggil temanku pergi berjalan-jalan.’
accinik-cinik ’melihat-lihat, menonton’
Tassiaraki takdokdokna accinik-cinik sandiwara.
"Tersiar (hilang) kantuknya menonton sandiwara.
akjeknek-jeknek ’mandi-mandi’
Jai tau akjeknek-jeknek ri Bantimurung subanngi
’Banyak orang mandi-mandi di Bantimurung kemarin.
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7) Menyatakan biasa melakukan pekerjaan yang tersebut dalam bentuk
dasar atau merupakan mata pencaharian.
Perhatikan contoh berikut:
akbaluk-baluk (makbaluk-baluk) ’bequalan berjual-jual, berjual beli’
Jammanna bapakku akbaluk-baluki.
’Pekerjaannya bapak saya berjualan.’
’Pekerjaan bapak saya berjualan.’
assawi-sawi *menjadi pekerja’
Jai tau mange assawi-sawi ri Daeng Beta.
’Banyak orang pergi menjadi pekerja pada Daeng Beta.’

8) Menyatakan dalam keadaan atau kena hal atau sésuatu seperti yang
tersebut dalam kata yang diulang.
Perhatikan contoh berikut:
akdinging-dinging {makdingin-dingin) *berdingin-dingin.’
Garringko ‘ntu sallang punna tuli mangeko akdinging-dinging.
’Sakit engkau itu nanti kalau selalu pergi engkau berdingin-dingin.’
’Engkau sakit nanti kalau selalu berdingin-dingin.’
akbosi-bosi “verhujan-hujan’
Akbosi-bosi taua silakbusuk allo.
’Berhujan-hujan orang sesuntuk hari.’

" ’Orang berhujan-hujan sehari suntuk.’

b. Apabila perulangan itu berawalan aV- (maN-) dapat mengandung makna

sebagai berikut:

1) Melakukan pekerjaan seperti yang tersebut dalam bentuk dasar untuk

bersenang-senang atau secara santai.

Perhatikan contoh berikut:

ammekang-mekang *memancing-mancing’

Punna allo Ahak jai tau mange ammekang-mekang ri tamparanga.
’Kalau hari Ahad banyak orang pergi memancing-mancing ke laut.’
ammempo-mempo *duduk-duduk’

Antamakik mae ammempo-mempo.

’Masuklah anda kemari duduk-duduk.’

2) Menyatakan berulang kali melakukan pekerjaan yang tersebut pada
bentuk dasar.
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Perhatikan contoh berikut;

ammado-mado *mengangguk-angguk’

’Ia ajar adiknya si Ali mengangguk-angguk.’

Naajaraki adikna I Ali amado-mado.

’Si Ali mengajar adiknya mengangguk-angguk.’

amenggong-menggong (mammenggong-menggong) *menggeleng-geleng.’
Angapai na mamenggong-menggong kamma.

’Mengapa ia menggeleng sedemikian rupa.’

ammolik-molik

3) Menyatakan bahwa pekerjaan yang dilakukan berkurang sedikit kualitas-
nya daripada yang tersebut pada bentuk dasar.
Perhatikan contoh berikut:
antama-tama *masuk-masuk, masuk sedikit’
Suroi antama-tama  *Suruh ia masuk-masuk (masuk sedikit)’
ammonok-monok  ’mundur-mundur’

. Apabila perulangan itu berawalan mga- perulangan itu dapat mengandung
makna sebagai berikut:

Menyatakan bahwa sesuatu itu dalam keadaan seperti tersebut dalam kata
berulang itu.

Perhatikan contoh berikut:

marimang-rimgng ’berbelas kasihan’

‘Marimang-rimang pakmaikna.

’Berbelas kasihan hatinya.’

’Hatinya berbelas kasihan.’

’Hatinya dalam keadaan belas kasihan.’

. Apabila perulangan itu berawalan ni- perulangan 1tu dapat menganduﬁg
makna sebagai berikut:

Menyatakan bahwa subjek kalimat yang dibangun dengan kata kerja ber-
ulang berawalan ni- itu dikenai pekerjaan.

Perhatikan contoh berikut:

I Sattu nikape-kape sumpaeng ri andikna.

’Si Sattu dilambai-lambai tadi oleh adiknya.’
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e. Apabila perulangan itu berawalan pi- perulangan itu dapat mengandung
makna sebagai berikut:
Melakukan pekerjaan secara teliti dengan menggunakan alat seperti yang
tersebut dalam kata dasar.

Perhatikan contoh berikut:
pitoli-toli "dengar-dengar dengan teliti. selidiki’

Mangekopitoli-toli I Anu "Pergilah engkau dengar-dengar dengan
. teliti (selidiki) si Anu.’

f. Apabila perulangaﬁ itu berawalan piV- perulangan itu dapat mengandung
makna sebagai berikut:

1) Menyatakan perbanyakan.
Perhatikan contoh berikut:
pinjaijai  ’banyak kali’
Pinjai-jaiak nakiok.
’Ba.nyak kali saya dipanggil olehnya.’
2) Menyatakan dua pihak.
Perhatikan contoh berikut:
pimbali-bali ’sebelah-menyebelah’
Nitongkoki timunganna pimbali-bali
’Ditutup pintunya sebelah-menyebelah.’
’Pintunya ditutup sebelah-menyebelah.’

g Apabila perulangan itu berawalan 7aK- perulangan itu dapat mengandung
makna sebagai berikut:

1) Menyatakan bahwa pekerjaan seperti yang tersebut pada bentuk dasar
berlangsung berulang-ulang.
Perhatikan contoh berikut:
tattokro-tokro ’tertumbuk-tumbuk’, tersentuh-sentul’
Tattokro-tokroak akjappa ri batu-batua
*Tertumbuk-tumbuk (kaki) saya berjalan di batu-batu.’
takruntuk-runtuk ’tertumbuk-tumbuk’
Takruntuk-runtuki ulunna punna takrunjak otoa.
*Tertumbuk-tumbuk kepalanya kalau mobil berguncang.’
takjere-jere ’terhuyung-huyung’
Takjere-jerei batena akjappa anjo taua.
"Terhuyung-huyung caranya berjalan orang itu.’
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'¥2) Menyatakan melampaui batas.
Perhatikan contoh berikut:
taklalo-lalo ’terlalu’
Kodi tonji antu taua punna rannu taklalo-lalo.
*Tidak baik juga itu orang kalau gembira terlalu (melampaui batas).’
"Tidak baik juga itu kalau orang terlalu gembira.’

3) Menyatakan bahwa sesuatu itu tidak banyak, jarang
Perhatikan contoh berikut:
tassekre-sekre ’satu-satu, tidak banyak’
Tassekre-sekreji ballak ri kamponna.
’Satu-satu saja rumah di kampungnya.’
Di kampungnya hanya satu-satu (tidak banyak, jarang) rumah.’
Bentuk yang seperti ini biasa pula mengandung makna setiap.
Perhatikan contoh berikut:
tassekre-sekre ’setiap satu’
Tassekre-sekre kampong niak ballak pakrondanna.
*Setiap kampung ada rumah perondaannya.’
Untuk pengertian setiap ini kadang-kadang pula dipakai orang bentuk
tassekre-tassekre.

4) Menyatakan kelompok yang jumlahnya seperti yang tersebut dalam
kata dasar
Perhatikan contoh berikut:
takrua-rua ’dua-dua, berdua, dua’
Akbarrik takrua-ruai anak-anaka.
’Berbaris berdua,ia anak-anak itu.’
’Anak-anak itu berbaris berdua-dua.’
Tattallu-tallu ’tiga-tiga, bertiga-tiga’
Ammempoi tattallu-tallu.
’Duduk ia bertiga-tiga.’
’Mereka duduk bertiga-tiga.’

h. Apabila perulangan itu berawalan- si: perulangan itu dapat mengandung
makna sebagai berikut:

1) Menyatakan hanya (tak ada yang lain)
Perhatikan contoh berikut:
sitau-tau hanya seorang’
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Sitau-tau anakna I Mina.

’Hanya seorang anaknya si Mina.’
’Si Mina hanya seorang anaknya.”
sikayu-kayu ’hanya seekor’
Sikayu-kayu attallasak tedonna.
’Hanya seekor hidup kerbaunya.’

2) Menyatakan intensitas pengertian yang dikandung oleh bentuk dasar
Perhatikan contoh berikut:
siballak-ballak ’serumah, tinggal bersama pada rumah yang sama’
Kodi ’'njo taua niagang siballak-ballak.
*Tidak baik itu orang ditemani serumah.’
’Orang itu tidak baik ditemani serumah.’

3) Menyatakan saling memiliki sifat seperti yang tersebut dalam kata dasar
dengan tingkat lebih tinggi,
Perhatikan contoh berikut:
singai-ngai *bersuka-sukaan, saling menyukai’
Anjo tau ruaya berupi singai-ngai,
"Itu orang yang dua baru saja bersuka-sukaan.’
’Orang yang dua itu baru saja bersuka-sukaan.’

4) Menyatakan sama sekali
Perhatikan contoh berikut:
sikali-kali >sama sekali,, sekali-kali’
Tena sikali-kali na akkulle taua akbicara.
*Tidak sama sekali boleh orang berbicara.’
’Orang tidak boleh sama sekali berbicara.’

i) Apabila perulangan ituberawalan s¢ disambung dengan penanda persona
-na, perulangan itu dapat mengandung arti sebagai berikut:
1) Mengatakan tingkat keadaan yang paling tinggi -
Perhatikan contoh berikut:
sibajik-bajikna ’sebaik-baiknya’
Sibajik-bajikna punna nupasadia memang sikamma kaparalluannu,
*Sebaik-baiknya kalau kausediakan memang segala keperluanmu.’
sikodi-kodina ’seburuk-buruknya’
Sikodi-kodina tau nangaia akballe-ballea.
’Seburuk-buruknya orang ialah yang suka berdusta.’
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2) Menyatakan bahwa sesuatu itu berlangsung dengan tiba-tiba
"Perhatikan contoh berikut:
sikali-kalinna ’tiba-tiba, sekonyong-konyong’
Sikali-kalinna tukgurukmami nakaluppai kalenna.
*Tiba-tiba jatuhlah ia lupa akan dirinya.’

j. Apabila perulangan itu berawalan 7aK- disambung dengan si, maka dapat
mengandung makna sebagai berikut:

1) Menyatakan tidak banyak, jarang
Perhatikan contoh berikut:
tassitau-tau ’hanya seorang-seorang, tidak banyak, jarang’
Tassitau-tau burakne anjo ri kamponga
’Hanya seorang-seorang (tidak banyak, jarang) laki-laki itu di kam-
pung itu.’
’Hanya seorang-seorang laki-laki di kampung itu.’
-tassikali-kali *hanya sekali-sekali’
Tassikali-kali battu anakna.
’Hanya sekali-sekali datang anaknya.’
’Hanya sekali-sekali anaknya datang.’

k. Apabila perulangan itu berawalan kg- maka dapat mengandung makna
sebagai berikut: '
1) Menjadikan orang lain seperti yang tersebut dalam kata dasar
Perhatikan contoh berikut:

kacinna-cinna ’menawan hati’

Kacinna-cinnai anak tulolonna Daeng Anu.

’Menawan hati anak gadisnya Daeng Anu.’

’Anak gadis Daeng Anu menawan hati.’

kamallak-mallak ’menakutkan, berbahaya’

Kamallak-mallakna ‘njo batenu appanggaukang.

’Menakutkan (berbahaya) sangat itu caramu berbuat (bertindak).’

’Caramu berbuat (bertindak) itu sangat menakutkan (berbahaya).” *
2) Selalu mau meniru sesuatu yang pernah dialami seperti yang tersebut

dalam kata dasar

Perhatikan contoh berikut:

kacinik-cinik ’selalu mau meniru apa yang dilihat’
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Teako kacinik-cinik ri taua.
'Jangan engkau selalu mau meniru apa yang kaulihat pada orang.’

3) Menyatakan melakukan pekerjaan tanpa tujuan
Perhatikan contoh berikut:
kalampa-lampa ’suka pergi tanpa tujuan’
Sukkaraki nugappa I Mina ri ballakna ka tau kalampa-lampa.
’Sukar kaudapat si Mina di rumahnya sebab orang suka pergi tanpa
tujuan.’

" 4) Menyatakan menimbulkan sikap jiwa seseorang seperti yang dinyatakan
dalam kata dasar
Perhatikan contoh berikut:
kaballi-ballisik ’menimbulkan marah (kemarahan).
Angapa na niak tau kaballi-ballisik kamma.
’Mengapa ada orang begitu sangat menimbulkan kemarahan.’
kalakju-lakju ’menimbulkan kebosanan’
Kalakju-lakjupa tau  ’Menimbulkan kebosanan sungguh orang’
’QOrang itu sungguh menimbulkan kebosanan’

1. Apabila perulangan itu berawalan siV- (saV-) maka dapat mengandung
makna sebagai berikut:
1) Menyatakan semua sama keadaannya seperti yang tersebut dalam ben-
tuk dasar
Perhatikan contoh berikut:
sintinggi-tinggi (santinggi-tinggi) *sama tinggi semua’
Tallui akrurung sintinggi-tinggi.
*Tiga ia beriring sama tinggi semua.’
Sillompo-lompo ’sama besar semua’
Appaki sillompo-lompo.
’Empat ia sama besar semua.’
"Mereka berempat sama besar semua.’

m. Apabila perulangan 1tu berawalan pa- maka dapat mengandung makna
sebagai berikut-

1) Menyatakan orang melakukan pekerjaan dengan menggunakan alat atau
benda seperti yang tersebut dalam kata yang diulang itu
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Perhatikan contoh berikut:
pasodo-sodo ’orang yang melakukan pekerjaan dengan menggunakan
tangguk kecil, penangguk-nangguk’
Jai pasodo-sodo ri pangempanga.
’Banyak penangguk-nangguk di empang itu.’
2) Menyatakan orang yang tugasnya seperti yang tersebut dalam bentuk
. dasarnya
Perhatikan contoh berikut:
pabala-balanja ’orang yang tugasnya berbelanja-belanja’
Anjo sudagaraka niak pabala-balanjana.
’Itu saudagar ada tukang belanja-belanjanya.’

3) Menyatakan orang yang suka (biasa) melakukan pekerjaan seperti yang
tersebut dalam kata dasar atau pekerjaan itu merupakan mata pencaha-
rian

Perhatikan contoh berikut:

papalak-papalak  ’peminta-minta’

Ridallekanna pasaraka niak papalak-palak.

’Di mukanya pasar itu ada peminta-minta.’

’Di muka pasar itu ada peminta-minta.’

pabaluk-baluk ’penjual-jual’

Jai pabaluk-baluk ri pasaraka.

’Banyak penjual-jual di pasar.’

4) Menyatakan orang yang melakukan pekerjaan seperti yang tersebut da-
lam kata yang diulang itu

Perhatikan contoh berikut:

pacinik-cinik ’penonton’

5) Menyatakan pelemahan arti yang tersebut dalam bentuk dasar

Perhatikan contoh berikut:
pana-panaik ’naikkan sedikit’
Pana-panaiki passikkokna.

’Naikan sedikit pengikatnya.’
pala-palari *biarkan lari sedikit’
Pala-palari jarannu. ’Biarkan lari sedikit kudamu’

6) Menyatakan penguatan (pengerasan, intensitas) arti yang tersebut da-

lam bentuk dasar
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Perhatikan contoh berikut:

panaik-naik ’naikkan lebih banyak’

Panik-naiki bolik jukuknu.

*Naik-naikkan (naikkan lebih banyak).simpan ikanmu.’

pasakri-sakri "kesampingkan (singkirkan) lebih banyak’
Pasakri-sakrimi antu tenaya na nipake.

*Singkirkan (kesampingkan)lah banyak-banyak (jauh-jauh) yang tidak
dipakai itu.’

7) Menyatakan (menunjukkan) supaya suatu pekerjaan (tindakan) dila-

kukan berulang-ulang

Perhatikan contoh berikut:

pagiok-giok *gerakkan berulang-ulang’

Pagiok-gioksai bedeng anrong limannu.

*Gerak-gerakkan coba ia konon ibu jarimu.’

’Cobalah gerak-gerakkan ibu jarimu.’

Pakana-kana *biarkan (suruh) berkata-kata’

Pakana-kanai rolo "Biarkan (suruh) berkata-kata ia dulw’
*Biarkan (suruh) ia berkata-kata dulu’

n. Apabila perulangan itu berawalan paK- maka dapat mengundang mak‘na
sebagai berikut:

1) Menyatakan alat khusus yang dipergunakan mengerjakan pekerjaan
seperti yang tersebut dalam kata dasar.
Perhatikan contoh berikut:
pakdengka-dengka ’gobek, alat yang khusus dipergunakan me-

nuimbuk sirih.’

Nenekku ammakei pakdengka-dengka.
’Nenek saya memakai gobek.’

2) Menyatakan hasil pekerjaan yang kurang sedikit kualitasnya daripada
yang tersebut dalam bentuk dasar
Perhatikan contoh berikut:
passare-sare *pemberian (yang agak kurang ‘kualitasnya)’
Teamako allei anunna andiknu, ka passare-sareji ntu battu ri taua.
*Janganlah ambil ia kepunyaan adikinu, sebab hanya pemberian itu
dari orang.’
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*Janganlah ambil kepunyaan adikmu itu, sebab hanya pemberian
orang.’

3) Menyatakan alat yang digunakan untuk mewujudkan sepertl yang ter-

sebut dalam kata yang diulang itu

Perhatikan contoh berikut:

pakbelo-belo ’penghias, hiasan®

Karattasak akbunga-bunga naparek pakbelo-belo.
*Kertas berbunga-bunga ia buat hiasan.’

. Apabila perulangan itu berawalan paV- maka dapat mengandung makna -
sebagai berikut:

1) Menyatakan orang yang suka melakukan pekerjaan seperti‘'yang terse-
but dalam kata yang diulang itu

Perhatikan contoh berikut:

pammelak-melak ’pembuang-buang, suka membuang-buang’
Takkulleai nirannuiang I Sattu ka pammelak-melak.

*Tidak dapat dipercaya si Sattu sebab suka membuang-membuang
(sesuatu).’

2) Menyatakan sesuatu (alat) yang digunakan untuk melaksanakan peker-
jaan seperti yang tersebut dalam bentuk dasar secara berulang-ulang
Perhatikan contoh berikut: -
pannyonyok-nyonyok ’pembujuk-bujuk,” bujukan-bujukan’
Teknemi pakmaikna nakanre pannyonyok-nyonyok

’Manislah hatinya dimakan oleh pembujuk-bujuk’

’Senanglah hatinya kena bujukan-bujukan.’

3) Menyatakan sesuatu (alat) yang digunakan untuk melaksanakan peker-
jaan sekadamnya atau ala kadarnya seperti yang tersebut dalam bentuk
dasar

Perhatikan contoh berikut:

panngu-pannguruk *pengurut ala kadamya

. Apabila perulangan itu berawalan pake- maka dapat mengandung makna
sebagai berikut:

1) Menjadikan sesuatu mempunyai sifat atau keadaan yang lebih sedikit
. daripada sifat atau keadaan seperti yang tersebut dalam kata dasar.
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paka-pakatekne ’jadikan manis sed1k1t’
Paka-pakateknei dodoroknu.
"Permanis (jadikan manis) sedikit dodolmu

2) Menjadlkan sesuatu mempunyai sifat atau Keadaan yang meningkat
tinggi derajatnya (sangat) dibandingkan dengan sifat atau keadaan se-
perti yang tersebut dalam kata dasar. .
Perhatikan contoh berikut:
pakacinna-cinna ’jadikan sangat ingin’

Napakacinna-cinnai taua anciniki,
’Ia jadikah orang sangat ingin apabilamemandang dia.’
’Orang dibuatnya sangat ingin apabila memandang dia.’
q. Apabila perulangan itu berawalan sa- maka dapat mengandung makna se-
bagai berikut:

Menyatakan hanya, tak lain

Perhatikan contoh berikut:

samata-mata ’semata-mata’

Jama-jamana I Mina appallu samata-mata.

’Pekerjaannya si Mina memasak semata-mata.’

’Pekerjaan si Mina hanya memasak.’

Apabila perulangan itu berawalan sg- diikuti penanda persona (na, hu, ku)
yang berfungsi sebagai subyek, maka dapat mengandung makna sebagai
berikut:

Selaly dalam keadaan seperti yang tersebut dalam kata dasar
Perhatikan contoh berikut:
sabajik-bajikna  ’selalu baik ia’

*selalu ia baik’
sabajik-bajiknu  ’selalu baik engkau’

*selalu engkau baik’
sabajik-bajikku  ’selalu baik aku’

’selaluaku baik’

Sabajik-bajikna mange ri paranna tau.
*Selalu baik ia kepada-sesamanya manusia.’
’Selalu ia baik kepada sesamanya manusia.’

s. Apablla perulangan xtu berawalan sa- diikut1 penanda persona dan dida-
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“hului dengan kata seperti yang tersebut dalam perulangan ini, maka dapat
mengandung makna sebagai berikut:

Menyatakan bahwa pekerjaan seperti yang tersebut dalam kata dasar itu.
dilakukan terus-menerus (terus berlangsung).

Perhatikan contoh berikut.

bajik sabajik-bajikna  ’baik terus menerus, baik tak henti-hentinya.’
Bajiki antu punna bajik sabajik-bajikna.

’Baik ia itu kalau baik terus-menerus.’

"Itu baik kalau baik terus-menerus.’

t. Apabila perulangan itu berawalan pi- maka dapat mengandung makna se-
bagai berikut: '
Melakukan suatu peketjaan secara'teliti dengan menggunakan alat seperti
yang tersebut dalam kata dasar
Perhatikan contoh berikut:

Piroli-toli ’dengar-dengar dengan teliti, selidiki’
Mangeko pitoli-toli I Anu. _
*Pergi engkau dengar-dengar dengan teliti (selidiki) si Anu.’

u. Apabila perulangan itu berawalan piN- maka dapat mengandung makna
sebagai berikut:

Menyatakan perbanyakan

Perhatikan contoh berikut:

pinjai-jai banyak kali’ .
pinjai-jaian nakiok ’Banyak kali saya ia panggil’
"Banyak kali saya dipanggil olehnya.’

5.1.2.2 Perulangan Kata Berimbuhan dengan Sisipan

a. Apabila perulangan itu bersisipan -im- maka dapat mengandung makna
sebagai berikut: '

Menyatakan bahwa pelajaran itu dilakukan tidak secara serius (dilakukan

“untuk bersenang-senang). ' '

Perhatikan contoh berikut:

simo-simombalak  ’berlayar-layar, sekedar berlayar tidak secara serius’
. La mangeak simo-simombalak ammuko.

’Akan pergi saya berlayar-layar besok.’

’Saya akan pergi berlayar-layar besok.’



66

b. Apabila perulangan itn bersisipan -um- maka dapat mengandung makna
sebagai berikut:
Menyatakan bahwa pekerjaan itu dilakukan berulang-utang
Perhatikan contoh berikut:
sume-sumelang ’menyelam-nyelam’
Sume-sumelangi jukuk bolua i lalang ri bilaya.
*Menyelam-nyelam ikan bandeng di dalam belat.’

c. Apabila perulangan itu bersisipan -u/- maka dapat mengandung makna se-
bagai berikut:
Menyatakan bahwa pekerjaan seperti yang tersebut dalam bentuk dasar itu
dilakukan secara tidak santai (serius)
Perhatikan contoh berikut:
sula-sulampe ’sandang-sandang’
. Sula-sulampei bajunnu.
’Sandang-sandang itu bajumu.’
’Sandang-sandang bajumu.’

d. Apabila perulangan itu bersisipan -a/ maka dapat mengandung makna se-
bagai berikut:
Menyatakan bahwa sesuatu seperti yang tersebut dalam bentuk dasar itu
berlangsung berulang-ulang
Perhatikan contoh berikut:
gala-galakruk  ’bunyi gaduh berulang-ulang’
Apa 'njo akgala-galakruk i rawa ri siringa?
’Apa itu berbunyi gaduh berulang-ulang di bawah kolong?’

e. Apabila perulangan itu bersisipan -ar- maka dapat mengandung makna se-
bagai berikut:
Menyatakan bahwa pekerjaan seperti yang tersebut dalam bentuk dasar
itu dilakukan secara tidak serius (santai)
Perhatikan contoh berikut:
kara-karangkang  ’genggam-genggam’
Allemi kara-karangkang
’Ambil saja genggam-genggam’
’Genggam-genggam saja itu (sesuatu)’
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.1.2.3 Perulangan Kata Berimbunhan dengan Akhiran

Apabila perulangan itu berakhiran -i maka dapat mengandung makna se-
bagai berikut:
1) Memberi atau membubuhi sesuatu dengan benda seperti yang tersebut
dalam kata yang diulang itu
Perhatikan contoh berikut:
batu-batui ’beri batu-batuw’
Batu-batui ’njo aganga na bajik niolo.
’Beri batu-batu itu jalan supaya baik dilalui.’
"Beri batu-batu jalan itu supaya baik dilalui.’

2) Mengawasi sesuatu dengan mempergunakan benda (alat) seperti yang
tersebut dalam kata dasar dan berlangsung lama
Perhatikan contoh berikut:
mata-matai ’mata-matai’
Mata-matai palluannu ~ *Mata-matai masakanmu’

3) Mengerjakan sesuatu dengan memakai alat seperti yang tersebut dalam
kata yang diulang itu
Perhatikan contoh berikut:
palu-palui *palu-palui, pukul dengan palu-palu’
Palu-palui punna niak ancau-cauko.
*Palu-palui (pukul dengan palu-palu) kalau ada yang mengejek engkau.’
balok-baloki ’pukul dengan balok-balok’
Balok-baloki punna jai bicaranna.
’Pukul dengan balok-balok kalau banyak bicaranya.’

4) Membuang (mengambil) sesuatu seperti yang tersebut dalam bentuk
dasar dan dilakukan secara tidak serius
Perhatikan contoh berikut:
rukuk-rukuki ’rumput-rumputi’
Rukuk-rukuki ’'nne biring aganga.
’Rumput-rumputi ini pinggir jalan.’
’Rumput-rumputi pinggir jalan ini.’
5) Melakukan pekerjaan seperti yang tersebut dalam bentuk dasar secara
sembarangan
Perhatikan contoh berikut:
uki-ukiri *tulis-tulisi, tulis sembarang’
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Angapa na nuuki-ukiri bajunnu?
’Mengapa engkau tulis-tulisi bajumu?’

6) Menjadikan sifat atau keadaan seperti yang tersebut dalam kata dasar
lebih tinggi tingkatannya
Perhatikan contoh berikut:
lompg-lompoi  ’besar-besarkan, jadikan lebih besar’
Lompo-lompoi sakrannu. ’Besar-besarkan suaramu.’

7) Melakukan suatu pekerjaan bersama-sama dengan jumlah seperti yang
tersebut dalam kata dasar
Perhatikan contoh berikut:
ruaruai  ’kerjakan berdua’
Rua-ruaimi laling antu ceklanu.
’Berdua saja angkut itu garammu.’
’Berdua saja kamu mengangkut garammu itu.’
manang-manangi ’kerjakan bersama-sama (oleh semua)’
Maﬂang-mqnangi Jjama anjo jamannu. nalintak lekbak
*Bersama-sama olehmu semua itu kerjakan pekerjaanmu supaya lekas
selesai.’
’Kerjakan bersama-sama olehmu semua pekerjaanmu itu supaya lekas
selesai.’

b. Apabila perulangan itu berakhiran -ang maka dapat mengandung makna
sebagai berikut: '
1) Selalu merasa lebih baik tentang apa yang dialaminya kemudian daripada
yang dialami sebelumnya
Perhatikan contoh berikut:
mata-matafa)ng ’Bila melihat yang lain, seperti lebih baik daripada yang:
dilihat sebelumnya, berubah-ubah penglihatan’
Mata-matangak anciniki anne care-carea ngaseng.
’Berubah-ubah penglihatan saya melihat ini kain semua.’
’Berubah-ubah penglihatan saya melihat kain-kain ini.’
2) Menunjukkan suatu penyakit yang muncul (timbul) setiap waktu se-
perti yang tersebut dalam kata dasar
Perhatikan contoh berikut:
‘bulang-bulangang *sakit bulan-bulanan, kena penyakit yang datang se-
tiap bulan’
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Teamako agangi akgeak I Anu ka tau bulang-bulangang ant .’
*Tak usah temani berdebat si Anu sebab orang sakit bulan-bulanan itu.’

3) Menyatakan jarak yang diukur dengan berbagai jenis cara seperti yang
tersebut dalam kata dasar
Perhatikan contoh berikut:
sape-sapedang  ’dapat.(mudah) ditempuh dengan sepeda’
Teai sape-sapedang anne bellana.
’Bukan jarak yang dapat (mudah) ditempuh dengan sepeda ini jauhnya.’

4) Menyatakan suatu gangguan
Perhatikan contoh berikut:
lannge-lanngerang ’seperti selalu mendengar sesuatu’
Angapak anne na kulannge-lanngerang.
’Mengapa saya ini seperti selalu mendengar sesuatu?’

5) Bentuk lannge-lanngerang ini mempunyai makna lain lagi, yaitu suka
mengikuti apa yang didengar (dinasihatkhn kepadanya), *dengar-
-dengaran’
Perhatikan contoh berikut:
Bajikna 'njo I Mina ka lannge-lanngerangi ri tau toana
"Baik benar itu si Mina sebab dengar-dengaran kepada orang tuanya.’
’Bdik benar si Mina itu sebab dengar-dengaran kepada orang tuanya.’

6) Menyatakan orang yang dapat (mudah, biasa) melakukan pekerjaan
seperti yang tersebut dalam kata dasar
Perhatikan contoh berikut: - '
saro-suroang ’suruh-suruhan, orang suruhan’
Anjarimi ’njo I Anu suro-suroang ri taua.
Menjadilah itu si Anu surub-suruhan pada orang.’
"Menjadilah si Anu itu suruh-suruhan pada orang.’

7) Menyatakan selalu mau (suka) meniru sesuatu yang dialaminya seperti
yang tersebut dalam kata dasar
Perhatikan contoh berikut:
cinik-cinikang  ’selalu mau meniru apa yang dilihatnya’
Kodi taua punna cinik-cinikang.
*Tidak baik orang kalau selalu mau meniru apa yang dilihatnya.’

8) Menyatakan sifat yang makin suka melakukan sesuatu kalau dipuji
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Perhatikan contoh berikut:

lece-leceang ’kepujian, suka dipuji’

Punna tau lece-leceang teako paduli.

’Kalau orang kepujian jangan dihiraukan.’
5.1.2.4 Perulangan Kata Berimbuhan dengan Imbuhan Apit

Yang dibicarakan dalam bagian ini ialah perulangan kata dengan imbuh-
anapit yangtampil bersama-sama.

a. Apabila perulangan itu berimbuhan apit pi- -i maka dapat mengandung
makna sebagai berikut:
Mengusahakan sedapat-dapatnya sampai tercapai maksud seperti yang di-
sebut bentuk dasar
Perhtikan contoh berikut:
pigappa-gappai ’usahakan sekuat tenaga sampai dapat’
Pigappa-gappai anjo tau angalleai doeknu.
*Usahakan sekuat tenaga sampai dapat itu orang yang mengambil uangmu.’
’Usahakan sekuat tenaga sampai engkau dapat orang yang mengambil uang-
mu itu.’

b. Apabila perulangan itu berimbuhan apit piti- 7 maka mengandung makna
sebagai berikut

Menyatakan bahwa perbuatan atau pekerjaan seperti yang -tersebut 'dalam
perulangan kata itu dilakukan dengan sembarangan

Perhatikan contoh berikut:

pitikana-kanai ’sembarang dikatakan’

Inai ’njo pitikana-kanai,

’Siapa itu sembarang dikatakan.’

pitikanre-kanrei ’sembarang dimakan’

Taklannge-lanngei sunpaeng ka pitikanre-kanrei.

’Muntah-muntah ia tadi karena sembarang dimakan.’

c. Apabila perulangan itu berimbuhan apit ka- -i maka dapat mengandung
makna sebagai berikut:

Menyatakan pelemahan arti kata yang tersebut dalam bentuk dasar
Perhatikan contoh berikut:

kala-kalarroi ’marahi sedikit’

Kala-kalarroi 'njo anaknu na tea kumbalakdudu.

’Marahi sedikit itu anakmu supaya jangan nakal sekali.’
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*Marahi sedikit anakmu itu supaya jangan terlalu nakal.’
katu-katutui ’pelihara (hematkan) sedikit.
Katu-katutui doeknu punna niak erok nuballi,
’Hematkan sedikit uangmu, kalau ada ingin kau beli.”
d. Apabila perulangan itu berimbuhan apit aV- -ang maka dapat mengandung
makna sebagai berikut:

Menyatakan bahwa pekerjaan atau perbuatan seperti yang tersebut dalam
bentuk dasar itu dilakukan tidak seimbang

Perhatikan contoh berikut:

angalle-alleang ’memihak,ada yang diambil ada yang ditolak’

Anne tau appasisaklaka sumpaeng angalle-alleangi.

’Ini orang yang menceraikan tadi memihak ia.’

*Orang yang menceraikan tadi ini memihak.’

e. Apabila perulangan itu berimbuhan apit ka- -ang maka dapat mengandung
" makna sebagai berikut:

1) Menyatakan bahwa sifat atau keadaan seperti yang tersebut dalam ben-
tuk dasar mengalami pelemahan .
Perhatikan contoh berikut:
kaca-kacallang ’celaan sedikit’
Anggappai kaca-kacallang ri punggawana.
’Mendapat ia celaan sedikit dari kepalanya (majikannya).’

2) Menyatakan bahwa sifat atau keadaan seperti yang tersebut dalam ben-
tuk dasar mengalami penguatan
Perhatikan contoh berikut:
kapuji-pujian *sangat suka dipuji’
Kodi niagang ammanaikan I Beta ka tau kapuji-pujian.
*Tidak baik ditemani bertamu si Beta sebab orang yang sangat suka
dipuji.’

f. Apabila perulangan itu berimbuhan apit ka- -ang diikuti penanda persona
-na, maka dapat mengandung makna sebagai berikut:

Menyatakan masa munculnya (tibanya) suatu keadaan seperti yang ter-
sebut dalam kata yang diulang itu bagi seorang atau sesuatu

Perhatikan contoh berikut:

kabajik-bajikanna  ’masa baik-baiknya untuk digunakan’
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Kabajik-bajikanna 'njo kaluku loloa nikanre.
’Masa baik-baiknya itu kelapa muda dimakan.
’Masa baik-baiknya kalapa muda itu dimakan.’
kalolo-loloanna  *masa muda remajanya’
Kalolo-loloanna anakna namate.

’Masa muda remajanya anaknya lalu mati.’
’Anaknya meninggal pada masa muda remajanya.
kajai-jaianna ’masa banyak-banyaknya’
Kajai-jaiann anne tau ri pasaraka. ‘

’Masa banyak-banyaknya ini orang di pasar.’

5.2 Makna Perulangan Sintaksis

Dalam bab yang lalu (Bab 2)-telah dijelaskan apa yang dimaksud dengan
perulangan sintaksis. Beberapa contoh telah dikemukakan dalam bab terse-
but.

Apabila contoh-contoh perulangan sintaksis itu ditelaah dengan baik,
maka dapatlah dikatakan bahwa makna yang dikandung oleh perulangan
sintaksis tersebut ialah untuk menguatkan maksud atau pengertian bagian
kalimat atau kalimat yang diulang itu.

Contoh lain:

Erokko bedeng anak, turuk-turukangko bedeng, makringko bedeng, sareang
kanako bedeng.

’Maukah engkau kiranya anak,” ’ikut-ikutanlah engkau kiranya,” ’wajarlah
engkain kiranya,’ ’berserah katalah engkau kiranya.’

’Semoga engkau setuju anak,” ’semoga engkau mengikut,” ’semoga engkau
merasa rela,’ *semoga engkau berserah kata.’

Jelas sekali dalam perulangan di atas, yaitu perulangan kata yang me-
ngandung maksud kiranya atau semoga memperkuat bujukannya supaya
dapat dikabulkan atau :disetujui. Demikian juga halnya contoh yang berikut:
teako naiki mae, teako naiki mae Karaeng...

*Jangan engkau naik kemari, jangan engkau naik kemari Karaeng...
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BAB VI KESIMPULAN, HAMBATAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian bab-bab yang terdahulu, di bawah ini dlkemukakan
beberapa kesnnpulan

6.1.1 Dalam bahasa Makassar ditemukan banyak contoh ‘petrulangan semu,
perulangan morfologis, dan pemlangan sintaksis. Ciri ketlga/ jenis perulangan
itu ialah 1) perulangan semu, dasar atau bagian yang diulang tidak mengan-
dung arti sendiri, dan di antara bagian yang diulang tidak kedengaran jeda,
2) perulangan morfologis, kata dasar atau bentuk dasar yang diulang, me-
ngandung arti sendiri dan di antara kegiatan yang diulang tidak kedengaran
jeda, serta 3) perulangan sintaksis, bagian yang diulang merupakan kalimat
atau kata-kata yang berada dalam hubungan kalimat, dan di antara bagian
yang diulang kedengaran jeda. '

6.1.2 Dalam bahasa Makassar terdapat perulangan kata dasar dan perulangan
kata berimbuhan. Bentuk perulangan kata dasar, ada yang sempurna ada pula
yang tidak sempurna, dan tanpa variasi. Bentuk perulangan kata berimbuhan,
ada pula yang sempurna dan yang tidak sempuma, namun mempunyai 37 va-
riasi, dan sembilan di antara variasi itu mempunyai pula subvariasi.

Kata dasar yang bersuku tiga kalau diulang akan ditemukan dua cara
perulangan, yaitu suku pertama dan kedua yang diulang, atau suku kedua
dan ketiga yang diulang. Dari kedua cara itu lebih banyak ditemukan bentuk
suku pertama dan kedua yang diulang. Di samping itu ada juga contoh kata
dasar bersuku tiga yang dapat diulang seluruh sukunya sinampek-sinampek
(dapat dikatakan sebagai kecuali).
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6.1.3 Perulangan fonologis dalam perulangan kata bahasa Makassar, baik
perubahan vokal maupun perubahan konsonan kurang bervariasi dan sangat
terbatas jumlahnya,

6.1.4 Dalam struktur frase, perulangan kata benda, perulangan kata kerja,
perulangan kata sifat, perulangan kata bilangan dan perulangan kata ganti,
masing-masing dapat menduduki posisi inti dan posisi atribut.

6.1.5 Dalam strukturkalimat, perulangan kata benda dapat menduduki posisi
subyek, predikat, obyek dan keterangan. Perulangan kata kerja dapat men-
duduki posisi predikat. Perulangan kata sifat dapat menduduki posisi subyek,
predikat obyek dan keterangan kata bilangan dapat menduduki posisi subyek,
predikat, dan keterangan. Perulangan kata ganti dapat menduduki posisi
subyek.

6.1.6 Perulangan kata dasar (sempurna dan tak sempurna) yang kata dasarnya
kata benda mengandung lima jenis makna. Perulangan kata dasar (sempurna
dan tak sempurna) yang kata dasarnya kata kerja mengandung lima jenis
.makna. Perulangan kata dasar (sempurna dan tak sempuma) yang kata dasar-
nya kata sifat, mengandung tiga jenis makna. Perulangan kata dasar (sem-
purna dan tak sempurmna) yang kata dasarnya kata bilangan mengandung tiga
jenis makna. Perulangan kata dasar (sempurna dan tak sempurna) yang kata
dasarnya kata ganti (persona dan penunjuk) mengandung tiga jenis makna.
6.1.7 Makna perulangan kata berimbuhan, selain ditentukan oleh jenis kata
dasarnya, turut pula ditentukan oleh imbuhannya.

o  Sehubungan dengan imbuhan-imbuhan yang terdapat dalam perulangan
kata, ditemukan 34 jenis makna dengan bermacam-macam variasinya.

6.1.8 Makna perulangan sintaksis menyatakan intensitas.

6.2 Hambatan ,

‘Hambatan yang dialami dalam pelaksanaan penelitian ini terutama di-
sebabkan oleh kesibukan para anggota peneliti dalam melaksanakan tugas
masing-masing, baik yang berupa tugas pokok, maupun tugas sampingan, di
antaranya adgi__yang menatar, ada yang bertugas di luar kota.

Namun demikian, dengan adanya saling pengertian dan kerja sama
yang baik, serta tanggung jawab moral anggota tim, maka hasil penelitian
ini dapat terwujud seperti keadaannya sekarang ini.
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6.3 Saran

: Setelah memperhatikan kesimpulan di atas, maka saran yang akan di-
ajukan ialah:

6.3.1 Mengingat hasil penelitian ini belum memadai, terutama mengenai

masalah jenis perulangan dalam suatu bahasa, diharapkan agar penelitian itu

dapat lebih diperdalam lagi.

6.3.2 Masalah fonologis yang berkaitan dengan perulangan kata, uraiannya
masih sangat sederhana, karena itu diharapkan agar dapat diteliti lebih men-
dalam.

6.3.3 Segi-segi gramatikal yang berkaitan dengan perulangan kata pun uraian-
nya masih sangat sederhana, sehingga masih memerlukan penelitian yang lebih
mendalam.

6.3.4 Sesudah memperhatikan secara keseluruhan hasil penelitian ini, dapat
dikatakan masih jauh dari sempurna, karena itu diharapkan kiranya penelitian
ini dapat dilanjutkan.

6.3.5 Semoga dalam waktu yang tidak terlalu lama, hasil penelitian ini sudah
dapat diterbitkan, sehingga dapat dinikmati oleh mereka yang membutuh-
kan pengetahuan bahasa Makassar dan mereka yang berminat mendalami
bahasa Makassar di samping menambah jumlah literatur linguistik yang telah
ada.
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